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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SRUDENTS’ TEMATIC WORK SHEET WITH
INQUIRI MODEL TO INCREASE STUDENTS’ CRITICAL THINKING

ELEMENTARY SCHOOL GRADE IV

By

MERYNA PUTRI UTAMI

This study aims were to know the affectiveness of the development produk which
is the students’ thematic work sheet with Inquiry model to increase students’
learning outcomes and critical thinking at elementary school grade IV. This
research model uses Research and Development. Data collection tools use test
and non test. The number of population were 256 students. Sampling was done by
area random sampling technique as many as 71 students. Place of study in SD
Negeri 01 Sukamaju. Data were analyzed using N-Gain test. The result of the
research shows that the development of tematic students’ work sheet with inquiry
model effectively increase the students’ learning outcomes and critical thinking
skill with N-Gain increase of 0.436 medium category, and critical thinking skill
increased by 0.8 with average of 3.88 with critic category.

Keywords: work sheet, inquiry model, critical thinking
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK TEMATIK
DENGAN MODEL INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR KELAS IV

Oleh

MERYNA PUTRI UTAMI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan produk pengembangan
lembar kegiatan peserta didik tematik dengan model inkuiri dalam meningkatkan
hasil belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah
dasar kelas IV. Metode penelitian menggunakan Research and Development. Alat
pengumpulan data menggunakan test dan non test. Populasi penelitian sebanyak
256 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik area random
sampling sebanyak 71 siswa. Tempat penelitian di SD Negeri 01 Sukamaju. Data
dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terwujudnya LKPD tematik dengan model inkuiri efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dengan peningkatan N-
Gain sebesar 0,436 kategori sedang, dan kemampuan berpikir kritis mengalami
peningkatan sebesar 0.8. dengan rerata 3.88 dengan kategori kritis.

Kata kunci: lkpd, model inkuiri, berpikir kritis
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MOTO

It is not the strongest of the species that survive, nor the most intelligent, but the
one most responsive to change.

(Charles Darwin)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir merupakan aktivitas yang selalu dilakukan otak untuk mentransfer

informasi ke seluruh tubuh. Berawal dari proses berpikir tersebut manusia

dapat melakukan kegiatan fisik dan non fisik  secara normal. Berpikir juga

merupakan  salah satu hal  yang membedakanmanusia  dengan  hewan,

sehingga manusia memiliki derajat yang lebih tinggi. Kemampuan berpikir

ini sangat  diperlukan  bagi  manusia  untuk  meneruskan  kelangsungan

hidupnya, terutama di zaman yang semakin berkembang pesat ini.

Globalisasi merupakan salah satu bukti dari perkembangan zaman yang tidak

dapat ditolak dan dikendalikan. Zaman globalisasi ini memberikan berbagai

kemudahan bagi manusia untuk bertahan hidup, mulai dari kemudahan

mendapatkan kebutuhan  hidup  sampai kebutuhan  hiburan. Globalisasi juga

memudahkan masyarakat  Indonesia  menikmatimodernisasi yang diciptakan

negara-negara maju, tidak ada lagi batasan ruang dan waktu dizaman  ini

karena kemudahan informasi dan komunikasi, bahkan antar negara dan sistem

transportasi yang semakin beragam. Perkembangan zaman yang semakin

maju ini menuntut manusia untuk kritis menghadapi perubahan yang terjadi.



2

Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki setiap orang

untuk menganalisis ide atau sebuah gagasan ke arah yang lebih spesifikuntuk

mengejar pengetahuan yang tentang dunia dengan melibatkanevaluasi bukti.

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untukmenganalisis suatu

permasalahan sampaipada tahap pencarian solusi.Kemampuan  berpikir kritis

sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan global dan berbagai

permasalahan kehidupan yang tidak dapat dikendalikan. Seseorang perlu

memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga dapat membedakan sisi positif

dan negatif, kemudian menyaring berbagai pengaruh yang masuk dan

menyesuaikannya dengan budaya bangsa Indonesia.

Santrock (2008: 357)menjelaskan bahwa menurut para ahlipendidikan hanya

sekolah tertentu yang benar-benar mengajarkan peserta didiknya untuk

mengembangkan kemampuan berpikirkritis. Biasanya sekolah menghabiskan

waktu untuk mengajar peserta didik dengan memberikan satu jawaban yang

benar, sehingga kegiatan pembelajaran di kelas kurang mendorong peserta

didikuntuk memperluas pemikiran mereka dengan menciptakan ide-ide baru

yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat

(3) mengamanatkan bahwa Pemerintah mengusahakan dan

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan

keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanah
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tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 2), berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab (Pasal 3).

Mengembangkan kemampuan dalam pendidikan menjadi tugas bersama

antara pemerintah, pendidik maupun peserta didik. Bagi para peserta

didikyang berada pada jenjangsekolah dasarsangat  penting untuk dapat

mengembangkan kemampuan  berpikir  kritis  diusia  mereka.

Potensidankemampuanpeserta didikyang berbeda-beda dapat  dikembangkan

dan  dilatih  sejak usia dini.  Mengembangkan kemampuan  berpikir  kritis

akan  membantu mereka melihat potensi diri, sehingga mereka sudah terlatih

menyelesaikanberbagai persoalan yang mereka hadapi, termasuk melihat

sejauh  mana kemampuan yang mereka miliki.

Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang perlu dilatih

dan dikembangkan anak sejak usia muda, terutama ketika di bangku sekolah.
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Kondisi dunia yang semakin berkembang pesat menuntut masyarakat

memiliki kemampuan berpikir kritis untuk menjawab berbagai tantangan

global yang ada. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk mampu

menyelesaikan tugas, ataupun mendapatkan nilai yang baik,  tetapi peserta

didik juga dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, sehingga

peserta didik dapat memutuskan mana yang benar dan salah, mana yang perlu

diikuti dan ditinggalkan, dan tidak ikut terseret arus globalisasi.

Guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut telah ditetapkan

Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kriteria mengenai kualifikasi

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Untuk mencapai kompetensi lulusan tersebut perlu ditetapkan Standar Isi

yang merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat

kompetensi peserta didik untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang

dan jenis pendidikan tertentu. Untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan

menyongsong Generasi Emas Indonesia Tahun 2045, telah ditetapkan Standar

Kompetensi Lulusan yang berbasis pada Kompetensi Abad XXI, Bonus

Demografi Indonesia, dan Potensi Indonesia menjadi Kelompok 7 Negara

Ekonomi Terbesar Dunia, dan sekaligus memperkuat kontribusi Indonesia

terhadap pembangunan peradaban dunia.  Ruang lingkup materi dan tingkat

kompetensi peserta didik yang harus dipenuhi atau dicapai pada suatu satuan

pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu dirumuskan dalam

Standar Isi untuk setiap mata pelajaran.
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Kurikulum berbasis tema merupakan pilihantepat untuk mengintegrasikan

nilai karakter dan berpikir kritis dalam pembelajaran, khususnya di jenjang

Sekolah Dasar (SD). Kurikulum 2013 yang merupakan sebuah kurikulum

terpadu mengintegrasikan sejumlah disiplin (mata pelajaran) melalui

keterkaitan Antara tujuan, isi, keterampilan, dan sikap.Pada lampiran

Permendikbud nomor 21 tahun 2016 Bab II Tahap surface knowledge

diperoleh pada Tingkat Pendidikan Dasar untuk Sekolah Dasar, tahap deep

knowledge diperoleh pada Tingkat Pendidikan Dasar untuk Sekolah

Menengah Pertama dan tahap conceptual/constructed knowledge diperoleh

pada Tingkat Pendidikan Menengah yaitu ada Sekolah Menengah Atas.

Walaupun demikian, untuk jenis pengetahuan tertentu, ketiga tahap ini dapat

dicapai dalam satu jenjang pendidikan atau dalam satu tingkat kelas.

Berdasarkan Tingkat Kompetensi tersebut ditetapkan Kompetensi yang

bersifat generik yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam

mengembangkan Kompetensi dan ruang lingkup materi yang bersifat spesifik

untuk setiap mata pelajaran. Secara hirarkis, Standar Kompetensi Lulusan

digunakan sebagai acuan untuk menetapkan Kompetensi yang bersifat

generik pada tiap tingkat kompetensi. Kompetensi yanag bersifat general ini

kemudian digunakan untuk menentukan kompetensi yang bersifat spesifik

untuk tiap mata pelajaran. Selanjutnya, Kompetensi dan ruang lingkup materi

digunakan untuk menentukan Kompetensi Dasar pada pengembangan

kurikulum tingkat satuan dan jenjang pendidikan.
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Demi mencapai tujuan, guru dituntut cakap untuk mengembangkan bahan

ajar. Kebutuhan bahan ajar dirasa penting agar peserta didik mampu berpikir

kritis sehingga dapat mingkatkan karakter mereka. Namun masih ditemukan

bahwa guru mengalami untuk mengembangkan bahan ajarnya Kebanyakan

dari mereka mengandalkan buku-buku yang diterbitkan oleh pemerintah

ataupun penerbit. Ketersediaan bahan ajar yang sangat terbatas membuat guru

masih terkendala dalam menjembatani peserta didiknya untuk mampu berpikir

secara kritis serta memahami karakter yang akan ditanamakan melalui

pembelajaran.

Peserta didik membutuhkan lebih dari sekedar pembelajaran yang biasa

diterima di dalam kelas. Diperlukan suatu inovasi yang dilakukan oleh

seorang pendidik. Pengembangan bahan ajar yang sesuai kebutuhan peserta

didik belum pernah dilakukan oleh guru. Meskipun sudah dilakukan usaha

oleh si pendidik seperti; menasehati peserta didik, menenangkan peserta didik

saat pembelajaran berlangsung atau bahkan memarahi peserta didik yang

membuat gaduh. Cara ini tidak efektif untuk membuat peserta didik tertarik

dengan pembelajaran sehingga mereka tidak dapat menerapkan sikap dan

karakter yang baik sebagai individu.

Mengacu pada hasil penyebaran angket analisis kebutuhan, diperoleh hasil

bahwa masih banyak guru yang membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan

materi pembelajaran serta tersusun secara sitematis dan mampu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Kebutuhan lain yang diharapkan oleh para pendidik selain tersebut diatas

adanya bahan ajar yang mampu memberikan solusi atas kompleksitas materi

pembelajaran. Pendidik pun berharap bahwa bahan ajar bukan hanya sekedar

memberi pertanyaan dan jawaban tetapi juga dapat membantu dalam

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Harapan tersebut sesuai

dengan tujuan akhir dalam sebuah pembelajaran berupa hasil belajar yang

maksimal. Adapun hasil analisis kebutuhan dapat dilihat pada lampiran ….

Pencapaian hasil belajaran pada hasil evaluasi mid semester ganjil tahun

pelajaran 2016/2017. Data tersebut tersaji dalam tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Rekap Pencapaian Nilai Mid Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2016/2017

No Nama Sekolah Jml
PD

Rata-
rata
Nilai

KKM

Ketuntasan / Ketercapaian

PD
Tuntas

Prosen
tase

PD
belum
tuntas

Prosen
tase

1 SDN 01 Sukamaju 39 54,5 67 5 15,6
2%

34 84,3
7%

2 SDN 02 Semuli Jaya 28 62,6 67 3 12% 22 88%
3 SDN 02 Semuli Raya 33 42,8 67 3 14,2

8%
18 85,7

1%
Jumlah 100 161,9 11 74

Dari tabeldi atas dapat diuraikan bahwa hasil belajar di 3 SD Negeri Gugus

Dirghantara belum mencapai indikator keberhasilan. Hal ini terindikasi dari

nilai yang diperoleh peserta didik di masing-masing sekolah. Peneliti

menduga rendahnya hasil belajar ini disebabkan karena rendahnya tingkat

berpikir kritis para peserta didik. Guru belum memanfaatkan metode-metode

pembelajaran yang mengarahkan peserta didiknya untuk berpikir kritis

terhadap masalah-masalah yang termasuk di dalam pembelajaran.
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Berdasarkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan diatas diperlukan

solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran. Salah satu alternatif

solusi di dalam pengembangan proses pembelajaran dapat dimulai dengan

adanya inovasi yaitu pengembangan bahan ajar tematik berupa lembar

kegiatan peserta didik (LKPD) yang diharapkan mampu mengatasi kecepatan

belajar masing-masing peserta didik, yang harapannya hasil belajar peserta

didik menjadi lebih optimal. LKPD yang dikembangkan berorientasi pada

metode inkuiri.

Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri merupakan salah satu

metode yang mulai dikembangkan saat ini, dimana di dalam metode

pembelajaran ini berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri

peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik dapat

menemukan sendiri poin dari materi pembelajaran.

Pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan

sebuah konsepdenga pemahaman yang digali oleh peserta didik sendiri.

Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran peserta didik dalam

pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran,

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik

untuk belajar. Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya

jawab antara guru dan peserta didik.
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Selain itu, pembelajaran tematik selama ini hanya menyampaikan materi-

materi tagihan dari kurikulum tanpa mengintegrasikan tema dan pendidikan

karakter untuk peserta didik. Peserta didik menjadi pelajar yang hanya dapat

mengerjakan soal-soal sebagai indikator tercapainya tujuan pembelajaran.

Padahal sebagai guru tidak hanya menjadikan peserta didiknya menjadi pintar

namun juga paham tentang akhlak, budi pekerti, moral dan nilai-nilai yang

berlaku. Itu semua dapat guru selipkan dalam pembelajaran di sekolah

denganmembudayakan nilai karakter peserta didik akan lebih mudah

memamhami tentang nilai-nilai yang ada, sehingga terbentuklah karakter

anak bangsa yang sesuai.

Oleh karena itu, berdasarkan dari masalah-masalah di atas peneliti ingin

berinovasi untuk menjadikan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar

lebih tepat sasaran pada tujuan pendidikan nasional maka peneliti ingin

mengembangkan salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kemapuan berpikir kritis yaitu sebuah lembar kegiatan peserta

didik. Inovasi tersebut tertuang pada sebuah Pengembangan LKPD

Tematikdengan Model Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar Kelas IV.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti terdapat

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dan terurai seperti berikut ini.

1. Kemampuan berpikir kritis pesera didik masih belum maksimal.
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2. Pembelajaran tematik belum dapat menanamkan karakter bagi peserta

didik.

3. Bahan ajar yang digunakan hanya buku edaran dari pemerintah dan buku

lain yang masih mengacu pada pembelajaran tematik.

4. Ditemukan guru belum melakukan pengembangan bahan ajar untuk

kemajuan peserta didik.

5. Pembelajaran masih berpusat pada guru(teacher center) sehingga perlu

menggunakan model inkuiri.

6. Rendahnya nilai yang diperoleh peserta didik

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang muncul di

atas maka dalam penelitian ini dibatasi permasalahannya agar tujuan dalam

penelitian ini dapat tercapai secara optimal. Peneliti membatasi penelitian ini

pada pengembangan Lembar Kegiatan Peserta DidikTematik dengan Model

Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar

Peserta Didik Sekolah Dasar Kelas IV.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka dapat

dirumuskan masalah penelitian yang diuraikan di bawah ini.

1. Bagaimanakah efektifitas produk pengembanganLKPDtematik dengan

model inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah

dasar kelas IV?
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2. Bagaimanakah efektifitas produk pengembangan LKPD tematik dengan

model inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik sekolah dasar kelas IV?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu dapat dijabarkan dalam

penjelasan di bawah ini.

1. Mengetahui keefektifan produk pengembangan lembar kegiatan peserta

didik tematik dengan model inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik sekolah dasar kelas IV.

2. Mengetahui tingkat keefektifan produk pengembangkan lembar kegiatan

peserta didik tematik dengan model inkuiri untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar kelas IV.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitianyang akan dilakukan ini diharapkan bermanfaat antara terurai di

bawah ini.

1. Bagi Peserta Didik

Menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik dalam memahami dan

menguasai materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Dan juga menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.

2. Bagi Guru

Meningkatkan kemampuan guru kelas dalam mengimplemenatasikan

LKPD tematik dengan model inkuiri di kelas IV.
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3. Bagi Kepala Sekolah

Memberikan masukan dalam upaya mengembangkan proses pembelajaran

yang mampu meningkatkan kemampuan perfikir kritis dan hasil belajar

peserta didik sehingga dapat meningkatkan sumber daya pendidikan dan

mencetak generasi yang berkarakter.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dan pengembangan ini dapat diuraikan sebagaimana

yang tertulis di bawah ini.

1. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian dan pengembangan ini dilakukan di

Sekolah Dasar pada Kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung

Utara.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dan pengembangan ini adalah peserta didik kelas IV

sekolah dasar. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengembangan

LKPD tematik dengan model inkuiri untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar kelas IV.

3. Waktu

Penelitian pengembangan LKPD tematik dengan metode inkuiri untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah

dasar dilaksanakan pada semester genap di Kecamatan Abung Semuli

tahun pelajaran 2016/2017.
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4. Ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian dan pengembangan ini adalah

tentang pendidikan tematik.

H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Bahan ajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, terutama

dalam menciptakan suasana atau lingkungan yang memungkinkan peserta

didik untuk belajar. Menurut Depdiknas (2008), struktur bahan ajar secara

umum mencakup antara lain: 1) petunjuk belajar (bagi siswa dan guru), 2)

kompetensi yang akan dicapai, 3) konten atau isi materi pembelajaran, 4)

informasi pendukung, 5) latihan-latihan, 6) petunjuk kerja, dapat lembar

kegiatan / kerja, 7) evaluasi, 8) repon atau timbal balik terhadap hasil

evaluasi.

Peneliti melalui penelitian ini bermaksud mengembangkan sebuah LKPD

dengan spesifikasi produk berupa LKPD. Spesifikasi LKPD yang

dikembangkan ini akan digunakan untuk mencapai sasaran pembelajaran

yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik agar peserta

didik dapat menyelasaikan masalahanya secara mandiri, aktif dan kreatif.

Pengembangan LKPD ini dapat dilihat dari uraian materi dimana uraian

materi akan dikembangkan dengan menggunakan langkah-langkah metode

inkuri. Pembelajaran dengan metode inkuri ini dihrapkan agar peserta didik

mendapatkan kemudahan untuk memahami konteks pembelajaran dan
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kompetensi pembelajaran yang akan dicapai. LKPD yang dikembangkan

berisikan konten-konten seperti yang terurai di bawah ini.

1. Cover

2. Kata Pengantar

3. Tentang LKPD

4. Petunjuk Penggunaan LKPD

5. Kompetensi Inti dan kompetensi dasar

6. Daftar Isi

7. Pemetaan KD dan indikator

8. Petunjuk bagi Peserta Didik

9. Materi pembelajaran

10. Latihan/tugas-tugas

Jadi ada sepuluh konten yang tercantum di dalam pengembangan LKPD

tematik dengan metode inkuiri ini.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis

1. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Teori perkembangan ini telah ditemukan oleh tokoh yang bernama Jean

Piaget. Piaget berasumsi bahwa setiap seseorang mengalami empat tahap

perkembangan kognitif semasa hidupnya yaitu tentang bagaimana

seseorang mempersepsi lingkungannya dalam tahapan-tahapan

perkembangan, saat seseorang memperoleh cara baru dalam

merepresentasikan informasi secara mental. Teori ini digolongkan ke

dalam konstruktivisme.

Piaget membagi skema yang digunakananakuntuk memahami dunianya

melalui empat periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin

canggih seiring pertambahanusia:1) sensorimotor (0-2 tahun) mulai

terbentuk konsep kepermanenan objek dan kemampuan gradual dari

perilaku refleksif keperilaku yang mengarah pada tujuan, 2) pra

operasional (2-7 tahun) mulai berkembangan kemampuan menggunakan

simbol-simbol untuk menyatakan objek-objek dunia, dan pemikiran

masih egosentris dan setrasi, 3) operasi kongkret (7 sampai 11 tahun)
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terjadi perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir secara logis,

kemampuan-kemampuan baru termasuk penggunaan operasi-operasi,

pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi desentrasi, dan pemecahan masalah

tidak begitu dibatasi oleh keegosentrisan, dan 4) operasi formal (11 tahun

sampai dewasa) pada tahap ini pemikiran abstrak dan murni simbolis

mungkin dilakukan, masalah-masalah dapat dipecahkan melalui

penggunaan eksperimental sistematis. Proses perkembangan pada setiap

individu dapat dipastikan berbeda. Tahap demi tahap dilalui dengan

tanpa melewati atau melompati setiap tahapnya. Jadi tidak mungin bagi

setiap individu berkembang dengan tidak sesuai dengan tahapan dari

teori paiget ini.

Pendapat lain muncul dari Lapono (2008:1.18) mengungkapkan bahwa

teori kognitvisme mengacu pada wacana psikologi kognitif dan berupaya

menganalisis secara ilmiah proses mental dan struktur ingatan atau

cognitiondalam aktivitas belajar. Teori ini berusaha untuk mempelajari

lebih dalam tentang perkembangan kognisi baik secara mental maupun

daya ingat yang terjadi pada individu.

Vygotsky dalam Santrock (2012: 27) berpendapat bahwa anak-anak

secara aktif menyusun pengetahuan mereka. Meskipun demikian,

Vygotsky memberi fokus lebih besar terhadap pentingnya interaksi sosial

dan budaya terhadap perkembangan kognitif. Teori Vygotsky adalah
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teori kognisi sosiobudaya yang berfokus pada bagaimana budaya dan

interaksi sosial mengarahkan perkembangan kognitif.

Menurut Komalasari (2011: 20) menejelaskan tentang teori

perkembangan kognitif bahwa proses belajar seseorang akan mengikuti

pola dan tahap-tahap perkembengan sesuai dengan umumnya. Pola dan

tahap-tahap tersebut bersifat hirarkis, yaitu harus dilalui berdasarkan

urutan-urutan tertentu.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa teori kognitif merupakan teori belajar yang menekankan pda

perkembangan anak. Pengetahuan bisa didapat seiring dengan

perkembangan anak tersebut.

2. Teori Konstruktivisme

Menurut teori konstruktivisme yang dinyatakan oleh Lapono (2008: 125)

pembelajaran konstruktivisme merupakan suatu teknik pembelajaran

yang melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif

mengetahui pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah

ada dalam diri mereka masing-masing. Peserta didik akan mengaitkan

materi pembelajaran baru dengan pembelajaran lama yang telah ada.

Selanjutnya Sumiati & Asra (2009: 15) teori belajar konstruktivisme

berpandangan bahwa belajar adala proses mengkonstruksi pengetahuan
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berdasarkan pengalaman yang dialami peserta didik sebagai hasil

interkasinya denganlingkungan sekitar.

Hal yang mendasar dalam teori konstruktivisme adalah peran serta guru

yang bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan bagi siswa, namun

guru berperan untuk mengembangkan kemampuan siswa sehingga siswa

dapat membangun sendiri ilmu pengetahuan yang ada di pikiran mereka

(Suprihatiningrum, 2013:22). Selain itu dalam konstruktivisme juga

menekankan siswa belajar memperoleh pola pemikiran yang dapat

digunakan dalam berbagi macam kondisi belajar, serta belajar sosialisasi

agar tercipta hubungan timbal balik dengan orang sekitar maupun

lingkungan. Menurut peneliti, menyediakan pengalaman belajar dengan

mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga belajar dapat

diperoleh melalui proses pembentukan pengetahuan sebagai berikut.

a. Menyediakan alternatif pengalaman belajar, misalnya suatu masalah

dapat diselesaikan tidak hanya dengan satu cara

b. Melakukan pembelajaran dengan keadaan yang nyata dan relevan

dengan melibatkan pengalaman konkrit, misalnya untuk memahami

suatu konsep melalui kenyataan dalam kehidupan sehari-hari,

c. Melakukan pembelajaran yang ada interaksi dan kerja sama

seseorang dengan orang lain atau dengan lingkungannya,

d. Memanfaatkan media sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif,



19

Pandangan tentang teori konstruktivistik didasari oleh teori J Piaget, dan

Vygotsky. Dalam penelitian ini, teori konstruktiivisme terkait

dalampembelajaran dimana para peserta didik akan memeroleh

pengetahuan baru yang bersumber dari pengalaman belajarnya sehingga

memicu mereka untuk dapat berpikir secara kritis.

3. Teori Belajar Behavioristik

Kajian konsep dasar belajar dalam teori behaviorisme didasarkan pada

pemikiran bahwa belajar merupakan salah satu jenis perilaku (behavior)

individu atau peserta didik yang dilakukan secara sadar. Individu

berperilaku apabila ada rangsangan. Sehingga dapat dikatakan peserta

didik di SD akanbelajar apabila menerima rangsangan yang diberikan

oleh guru. Semakin tepat dan intensif rangsangan yang diberikan oleh

guru, semakin tepat dan intensif pula kegiatan belajar yang dilakukan

peserta didik.

Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh

Gage dan Berliner tentang perubahan perilaku sebagai hasil dari sebuah

pengalaman (Gage, N.L., & Berliner, D. 1979). Teori ini berkembang

menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah

pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang

dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada

terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar.
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Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon

(Slavin, 2000:143). Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia

dapat menunjukkan perubahan pada perilakunya. Menurut teori ini dalam

belajar yang penting adalah input yang berupa reaksi atau tanggapan

pembelajar antara stimulus dan output yang berupa respon. Respon itu

dapat berupa reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap rangsangan

yang diberikan oleh gurunya.

Throndike menyatakan bahwa perilaku belajar manusia ditentukan oleh

stimulus yang ada di limgkungan sehingga menimbulkan respons secara

refleks. Stimulus yang terjadi setelah sebuah perilaku terjadi akan

mempengaruhi perilaku selanjutnya. Dia juga telah mengembangkan

hukumlaw effectyang menyatakan bahwa jika sebuah tindakan yang

memuaskan dalam lingkungan, maka kemungkinan tindakan itu akan

diulang kembali akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya. Dengan

kata lain, konsekuen–konsekuen dari perilaku seseorang akan

memainkan peran penting bagi terjadinya perilaku–perilaku yang akan

datang.

Teori Skinner tak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh

Throndike bahwa ada hubungam antara perilaku dan konsekuen–

konsekuen yang mengikutinya. Misalnya, jika perilaku seseorang

menghasilkan konsekuen yang menyenangkan, maka ia akan melakukan

perilaku tersebut lebih sering lagi. Menggunakan konsekuen yang
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menyenangkan atau tidak untuk mengubah perilaku sering

disebutoperant conditioning.

Menurut teori belajar behavioristik (Budiningsih, 2005:20) dijelaskan

bahwabelajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya

interaksi antarastimulus dan respon. Aliran ini menekankan pada

terbentuknya perilaku yangtampak sebagai hasil belajar. Teori

behavarioristik dengan model hubunganstimulus–responnya,

mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yangpasif. Respon

atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan

ataupembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila

diberikanpenguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman belajar

merupakan akibatadanya interaksi antara stimulus dan respon (Slavin,

2000:143).

Seseorang telah dianggap belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan

perubahanperilakunya. Stimulus adalah input apa saja yang diberikan

guru kepadapembelajar, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan

fisik terhadaprangsangan belajar terhadap stimulus yang diberikan oleh

guru tersebut. Aliranpsikologi belajar yang sangat besar mempengaruhi

arah pengembangan teori danpraktek pendidikan dan pembelajaran

hingga kini adalah aliran behavioristik.Aliran ini menekankan pada

pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku. Teori ini mengatakan

bahwa pembelajaran akan berjalan baik dan kreatif jika gurumemberikan
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kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep, teori, aturan

ataupemahaman melalui contoh-contoh yang ada dalam kehidupan.

Sesuai denganpendapat Bruner(1961:87)yang melihat perkembangan

seseorang melalui tiga tahapanyaitu yang dijabarkan seperti berikut ini:

a. Tahapan enactive, seseorang melakukan aktivitas dalam upaya

memahamilingkungan sekitar.

b. Tahap iconic, seseorang memahami objek melalui gambar dan

visualisasiverbal.

c. Tahap symbolic, seseorang telah memiliki ide atau gagasan abstrak

yangsangat dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dan logika.

Aplikasi teori behavioristik dalam pembelajaran tergantung dari beberapa

halseperti tujuan pembelajran, sifat materi pembelajaran, karakteristik

siswa, danfasilitas pembelajaran yang tersedia (Budiningsih, 2005:27).

Pembelajaran yangdirancang dan dilaksanakan berpijak pada teori

behavioristik memandang bahwapengetahuan adalah objek, pasti, tetap

dan tidak berubah. Fungsi fikiran adalahuntuk menjiplak struktur

pengetahuan yang sudah ada melalui proses berpikiryangdapat dianalisa

dan dipilih sehingga makna yang dihasilkan dari proses

berpikirditentukan oleh karakteristikstruktur pengetahuan tersebut.

Menurut teori Thorndike belajar adalah proses interaksi antara stimulus

dan respon.Stimulus adalah apa saja yang dapat merangsang terjadinya

kegiatan belajarseperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat
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ditangkap melalui alatindera. Sedangkan respon adalah reaksi yang

dimunculkan peserta didik ketikabelajar, yang dapat pula berupa pikiran,

perasaan, atau gerakan/tindakan. Daridefinisi belajar tersebut perubahan

tingkahlaku akibat kegiatan belajar dapatberwujud kongkrit, yaitu yang

dapat diamati, atau tidak kongkrit yaitu yang tidakdapat diamati.

Meskipun aliran behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran,tetapi

tidak dapat menjelaskan bagaimana cara mengukur tingkah laku yang

tidakdapat diamati. Teori Thorndike ini disebut pula dengan teori

koneksionisme(Budiningsih, 2005: 21).

Berdsasarkan ketiga teori belajar yang dijabarkan di atas dapat

mendukung penelitian ini. Di bawah ini akan di sebutkan alasan mengapa

teori-teori tesebut dapat mendukung penelitian ini.

1) Teori Pengembangan Kognitif

Pengembangan LKPD dapat didukung dengan teori ini karena pada

usia peserta didik sekolah dasar berada pada tahap operasional

konkret dimana peserta didik mengenali suatu benda atau objek

berdasarkan apa yang pernah mereka lihat, raba dan atau

merasakannya. Peneliti mengembangkan LKPD dengan gambar-

gambar yang relevan dengan materi sehingga dapat memudahkan

peserta didik untuk mememahami konten dari meteri yang disajikan.

2) Teori Konstruktivisme

Teori ini mendukung penggunaan model pembelajaran inkuri karena

pada saat peserta didik melalui proses pembelajaran dapat
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membangun pengetahuannya sendiri sesuai dengan pengalaman

belajarnya yang dialami.

3) Teori Behavioristik

Teori ini mendukung dalam peningkatan berpikir kritis peserta didik

dimana peserta didik secara berangsur-angsur terbiasa

mengemukakan pertanyaan yang timbul karena stimulus yang

terdapat pada LKPD sehingga peserta didik digiring untuk

menemukan jawaban sendiri dengan kemampuan berpikir kritis.

4. Pembelajaran Tematik

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran

dapat menentukan hasil pembelajaran. Pada tahun 2014 mulai

diberlakukan kurikulum 2013 untuk setiap setiap jenjang pendidikan dan

khusus di sekolah dasar diberlakukan pembelajaran tematik. Hal ini

berdasarkan Kemendikbud (2012: 137) yang menyatakan bahwa

kurikulum SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran tematik

integratif dari kelas I sampai kelas VI.

Menurut Poerwadarminta dalam (Abdul Majid, 2014: 80) pembelajaran

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk

mengaitkan beberapa mata pelajaran agar membuat pengalaman

bermakna pada peserta didik. Pembelajaran tematik integratif

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai pelajaran ke dalam

satu tema. Mamat (Andi Prastowo, 2013: 125) mengartikan
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pembelajarantematik dengan pembelajaran terpadu, dengan

mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik

pembelajaran atau tema.

Menurut Majid (2014: 86) pembelajaran tematik diuraikan sebagai

berikut.

a. Pembelajaran tematik ini berangkat dari satu tema sebagai pusat

untuk memahami konsep maupun gejala dari berbagai bidang studi.

b. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang

menghubungkan berbagai bidang studi yang mengabstraksikan dunia

nyata di lingkungan sekitar sesuai kemampuan anak.

c. Pembelajaran tematik ini merupakan cara untuk mengembangan

pengetahuan dan keterampilan anak secara responsif.

d. Menggabungkan konsep dalam berbagai bidang studi yang berbeda

agar proses belajar menjadi bermakna.

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajarandengan

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satutema/topik

pembahasan. Pembelajaran dalam kurikulum 2013menekankan pada

dimensi pedagogik modern yaitu menggunakanpendekatan ilmiah

(scientific approach). Proses pembelajaran tematikmenggunakan

pendekatan scientific menurut  Kemendikbud (2013)dimaksudkan untuk

memberikan pemahaman kepada siswa dalammengenal,  memahami

berbagai materi  menggunakan  pendekatanilmiah, bahwa informasi bisa
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berasal dari mana saja, kapan saja, tidakbergantung pada informasi

searah dari guru. Hal ini karena prosespembelajaran harus menyentuh

tiga ranah yaitu  sikap,  pengetahuandan keterampilan.

Sedangkanmenurut Rusman (2012: 254) pembelajaran tematik

merupakan salahsatu model pembelajaran terpadu (integrated

instruction) yangmerupakan  suatu sistem pembelajaran yang

memungkinkan siswabaik secara individual maupun kelompok aktif

menggali danmenemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara

holistik,bermakna dan otentik.

Menurut Sukayati dalam (Prastowo, 2013: 140) mengemukakantujuan

pembelajaran tematik adalah:

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secaralebih
bermakna.

2) Mengembangkan  keterampilan  menemukan,  mengolah,
danmemanfaatkan informasi.

3) Menumbuhkembangkan  sikap  positif, kebiasaan  baik,  dannilai-
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.

4) Menumbuhkembangkan  keterampilan sosial  sepertikerjasama,
toleransi, serta menghargai pendapat orang lain.

5) Meningkatkan gairah dalam belajar.
6) Memilih  kegiatan  yang  sesuai  dengan  minat  dan

kebutuhanpara siswa.

Menurut Rusman (2012: 258-259) pembelajaran tematikmemiliki

karakteristik sebagai berikut :

1) Berpusat pada siswa.
2) Memberikan pengalaman langsung.
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
5) Bersifat fleksibel.
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6) Hasil  pembelajaran  sesuai  dengan  minat  dan  kebutuhansiswa.
7) Menggunakan  prinsip  belajar  sambil  bermain

danmenyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas  penulis menyimpulkanbahwa

pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yangdirancang

bedasarkan tema-tema tertentu dan memadukan beberapamateri

pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar

dari satu atau beberapa mata pelajaran.Dengan demikian

pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik.

5. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Salah satu tugas pendidik adalah menyediakan susasana belajar yang

menyenangkan. Pendidik harus mencari cara untuk membuat

pembelajaran menjadi menyenangkan dan mengesampingkan

ancaman selama proses pembelajaran. Salah satu cara untuk membuat

peserta didik merasa tertarik dan senang mempelajari bahan ajar

tersebut.

Bahan ajar harus dikembangkan sesuai dengan kaidah-kaidah

pengembangan bahan ajar. Hal-hal yang harus dipatuhi dalam

penyusunan bahan ajar menurut Chomsin S.W. dan Jasmandi (2008:

42).

1) Bahan ajar harus disesuaikan peserta didik yang sedang mengikuti
proses pembelajaran,
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2) bahan ajar diharapkan mampu mengubah tingkah laku peserta
didik,

3) bahan ajar dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan harus
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik diri,

4) program belajar mengajar yang akan dilangsungkan,
5) di dalam bahan ajar telah mencakup tujuan kegiatan pembelajaran

yang spesifik,
6) guna mendukung ketercapaian tujuan, bahan ajar harus memuat

materi pembelajaran secara rinci, baik untuk kegiatan dan latihan,
7) terdapat evaluasi sebagai umpen balik dan alat untuk mengukur

tingkat keberhasilan peserta didik.

Proses penyusunan materi pembelajaran dalam penulisan bahan ajar

harus disusun secara sistematis sehingga bahan ajar tersebut dapat

menambah pengetahuan dan kompetensi peserta didik secara baik dan

efektif.

Terdapat banyak macam bahan ajar yang biasa digunakan untuk

mengajar di dalam kelas yaitu 1) modul; 2) diktat; 3) LKPD; dan 4)

hand out. Bahan ajar perlu mengalami pengembangan yang sesuai

dengan kebutuhan dari tujuan pembelajaran. Terkait dengan itu, dalam

penelitian ini akan mengembangkan LKPD (lembar kegiatan peserta

didik).

Lembar kegiatan peserta didik (student work sheet)atau yang biasa

disebutkan sebagai lembar kerja siswaadalah lembaran-lembaran yang

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Secara minimal

LKPD paling tidak bemuatan judul, KD yang akan dicapai, waktu

penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan
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tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan

dan laporan yang harus dikerjakan(Depdiknas, 2009: 22).

Menurut Mardi (2005:35) lembar kerja siswa atau yang peneliti sebut

lembar kegiatan peserta didik adalah sebuah serangkaian tugas-tugas

yang tersedia dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Dengan menjawab

pertanyaan pertanyaan itu, para peserta didik dapat menguasai materi

pelajaran yang dipelajari. LKPD sebaiknya dirancang oleh guru

sendiri sesuai dengan pokok bahasan dan tujuan pembelajarannya

(Lestari, 2006:19). LKPDdalam kegiatan belajar mengajar

memberikan kontribusi yang cukup sebagai acuan kegiatan siswa di

kelas.

Kemudian Toman (2013: 174) mengutip dari pendapat Michaelis and

Garcia, 1996; Kurt, 2002; Çakır, 2004 yang menerangkan bahwa

worksheets are written materials consisting of individual activities

which the students will do while learning a topic and also will enable

the students to take responsibility for their own learning with the

given process steps related to these activities.Berdasarkan penjelasan

tersebut LKPD (worksheet) yang dibuat yaitu bermuatan kegiatan

peserta didik secara individu dimana peserta didik akan menemukan

ketika sedang mempelajari suatu materi.

Dilanjutkan dengan pendapat Choo (2011:519)yang mengatakan

bahwalembar kegiatanharus memberikan petunjuk atau deskripsi dari
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fase satu harus melalui ketika memecahkan masalah. Siswa dapat

berkonsultasi dengan lembar kerja selama proses mereka mengerjakan

tugas-tugas belajar dan mereka dapat menggunakannya untuk

memantau kemajuan sejauh mana mereka memahami karakter yang

ada dalam lembar kegiatan tersebut.

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk

menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam

lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya.

LKPD juga harus dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang

terkait dengan materi tugasnya (Majid, 2007: 177). Hal-hal yang

dimuat dalam LKPD dapat membantu guru dalam memudahkan

proses belajar mengajar dan mengarahkan siswanya untuk dapat

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri dalam

kelompok kegiatan (Darmodjo dan Kaligis,1993:40).

Berdasarkan uraian pengertian LKPD tersebut, dapat ditarik

kesimpulan bahwa lembar kegiatan siswa adalah suatu media yang

berupa lembar kegiatan yang membuat petunjuk, materi ajar dalam

melaksanakan proses pembelajaran untuk menemukan suatu fakta,

ataupun konsep. LKPD mengubah pembelajaran dari teacher centered

menjadi student centered sehingga pembelajaran menjadi efektif dan

konsep materipun dapat tersampaikan.
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b. Komponen Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Suatu lembar kegiatan pesertadidik memiliki enam komponen yaitu

petunjuk belajar, kompetensi yang aka dicapai, informasi pendukung,

latihan-latihan, lembar kegiatan, dan evaluasi (Prastowo, 2007:28).

1) Petunjuk Belajar

Komponen petunjuk belajar berisi langkah bagi guru untuk

menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik dan langkah bagi

peserta didik untuk mempelajari bahan ajar.

2) Kompetensi yang akan Dicapai

Bahan ajar berisi standar kompetensi dasar, dan indikator pencapaian

hasil belajar yang harus dicapai siswa.

3) Informasi Pendukung

Informasi pendukung berisi berbagai informasi tambahan yang dapat

melengkapi bahan ajar sehingga siswa semakin mudah untuk

menguasai pengetahuan yang akan diperoleh.

4) Latihan-latihan

Komponen latihan merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan

kepada siswa untuk melatih kemampuan setelah mempelajari bahan

ajar.

5) Lembar Kegiatan

Lembar kegiatan adalah beberapa langkah prosedural cara

pelaksanaan kegiatan tertentu yang harus dilakukan siswa berkaitan

dengan praktik.
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6) Evaluasi

Komponen evaluasi berisi sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada

siswa untuk mengukur kompetensi yang berhasil dikuasai setelah

mengikuti proses pembelajaran.

Penjelasan tersebut di atas merupakan komponen-komponen yang harus

ada dalam pengembangan LKPD. LKPD yang dikembangkan juga

melalui beberapa langkah agar tersusun sesuai dengan peraturan

Kemdikbud (2008:23-24). Langkah-langkah dalam persiapan

penyusunan lembar kegiatan peserta didik dijelaskan seperti dibawah ini.

1. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi

mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Biasanya dalam

menentukan materi dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan

pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian

kompetesi yang harus dimiliki oleh siswa.

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah

LKS yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKS-nya juga dapat

dilihat. Sekuens LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan

prioritas penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis

sumber belajar.
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3. Menentukan Judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat

dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu

besar, sedangkan besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan

cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan

maksimal 4 MP, maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai

satu judul LKS. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 MP,

maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya

menjadi 2 judul LKS.

4. Penulisan LKS

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebaga

berikut:

1) Perumusan KD yang harus dikuasai

Rumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari dokumen

KI.

2) Menentukan Alat Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta

didik. Karena pendekatan pembelajar-an yang digunakan adalah

kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan

kompeten-si, maka alat penilaian yang cocok adalah

menggunakan pendekatan Panilaian Acuan Patokan (PAP) atau
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Criterion Referenced Assesment. Dengan demikian guru dapat

menilainya melalui proses dan hasil kerjanya.

3) Penyusunan Materi

Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akan dicapai.

Materi LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran

umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah,

internet, jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman siswa terhadap

materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKS ditunjukkan

referensi yang digunakan agar siswa membaca lebih jauh tentang

materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi

pertanyaan dari siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa

dapat melakukannya, misalnya tentang tugas diskusi. Judul

diskusi diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan siapa,

berapa orang dalam kelompok diskusi dan berapa lama.

4) Struktur LKS

Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:

a) Judul

b) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)

c) Kompetensi yang akan dicapai

d) Informasi pendukung

e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

f) Penilaian
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a. Syarat – syarat Menyusun lembar kegiatan siswa(LKS)

Agar LKS tepat dan akurat, maka harus dipenuhi syarat-syarat sebagai

berikut:

1) Susunan kalimat dan kata-kata diutamakan

2) Sederhana dan mudah dimengerti

3) Singkat dan jelas

4) Istilah baru hendaknya diperkenalkan terlebih dahulu

Gambar dan ilustrasi hendaknya dapat seperti yang terurai di bawah ini:

1) Membantu siswa memahami materi.

2) Menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian.

3) Membantu siswa berpikir kritis.

4) Menentukan variable yang akan dipecahkan dalam kegiatan

pembelajaran.

Tata letak hendaknya sebagai berikut:

1) Membantu siswa memahami materi dengan menunjukkan urutan

kegiatan secara logis dan sistematis.

2) Menunjukkan bagian – bagian yang sudah diikuti dari awal hingga

akhir.

3) Desain harus menarik.

Prosedur Penyusunan LKS

1) Menentukan kompetensi dasar, indicator dan tujuan pembelajaran

untuk dimodivikasi ke bentuk pembelajaran dengan LKS.
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2) Menentukan ketrampilan proses tarhadap kompetensi dasar dan tujuan

pembelajaran.

3) Mementukan kegiatan yang harus dilakukan siswa sesuai dengan

kompetensi dasar, indicator dan tujuan pembelajaran.

4) Menentukan alat, bahan, dan sumber belajar

5) Menentukan perolehan hasil sesuai tujuan pembelajaran.

Penyususnan LKS berdasarkan penjelasan Darmojo dan Kaligis (2013 :

15-18), yaitu syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis.

1) Syarat Didaktik

Syarat Didaktik berarti LKS harus mengikuti asas – asas pembelajaran

yang efektif yaitu seperti yang terurai dibawah ini.

(a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat

digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang

berbeda.

(b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep – konsep

sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari

informasi bukan alat pemberi tahu informasi.

(c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan

siswa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menulis, bereksperimen, praktikum dan lain sebagainya.

(d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,

moral, dan estestika pada diri anak, sehingga tidak hanya
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ditunjikkan untuk mengenal fakta – fakta dan konsep

akademiknamun juga kemampuan social dan psikologis.

(e) Menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan

pribadi siswa bukan materi pelajaran.

2) Syarat Konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat – syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan

kejelasan dalam LKS. Adapun syarat-syarat tersebut antara lain :

(a) LKS menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat

kedewasaan anak.

(b) LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas.

(c) LKS memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat

kemampuan siswa, artinya dari yang sederhana menuju yang

kompleks.

(d) LKS menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

(e) LKS mengacu pada buku standar alam kemampuan keterbatasan

siswa.

(f) LKS menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan

pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang

ingin siswa sampaikan.

(g) LKS menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

(h) LKS menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
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(i) LKS dapat digunakan untuk anak-anak baik ynag lamban maupun

yang cepat.

(j) LKS memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai

sumber motivasi.

(k) LKS mempuanyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3) Syarat Teknik

(a) Tulisan

Tulisan dalam LKS diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:

(1) LKS menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf

lain/romawi

(2) LKS menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik

(3) LKS menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris

(4) LKS menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah

dengan jawaban siswa

(5) LKS memperbandingkan antara huruf dan gambar dengan

serasi.

(b) Gambar

Gambar yang baik adalah menyampaikan pesan secara efektif pada

pengguna LKS Penampilan dibuat menarik.

Bahan ajar LKS menurut Prastowo (2014:208) terdiri atas enam unsur

utama meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi
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pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian.

Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS memuat paling tidak delapan

unsur yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu

penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan dan laporan

yang harus dikerjakan.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai syarat-syarat LKS, maka dapat

disimpulkan bahwa sebuah LKS harus memuat beberapa syarat yang harus

dipenuhi agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini

kebutuhan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran yang diutamakan.

6. Metode Inkuiri

Pendekatan pembelajaran model pembelajaran inkuiri awalnya

dikembangkan oleh Ricard Schuman, pada tahun 1962, Ia memandang

bahwa hakikat belajar yakni sebagai suatu latihan berpikir melalui

pertanyaan–pertanyaaan. Model inkuiri didefinisikan oleh Piaget (Sund

dan Trowbridge, 1973:97) sebagai pembelajaran yang mempersiapkan

situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri dalam arti luas ingin

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan

simbul-simbul dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri,

menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain,

membandingkan apa yang ditemukan dengan yang ditemukan orang lain.
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Menurut Gulo (2008:84-85) menyatakan bahwa penggunaan inkuiri dapat

menggembangkan rasa percaya diri siswa dalam merumuskan sendiri

penemuannya. Metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk

menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada

siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode

pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran

tertentu.

Trowbridge (1990:132) mengatakan bahwa esensi dari pengajaran inkuiri

adalah menata lingkungan/suasana belajar yang berfokus pada siswa

dengan memberikan bimbingan secukupnya dalam menemukan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip ilmiah.

Metode Inkuiri atau penemuan adalah proses mental dimana siswa

mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat

kesimpulan dan sebagainya (Oemar Hamalik, 2001:219). Penemuan yang

dilakukan tentu saja bukan penemuan yang sesungguhnya, sebab apa yang

ditemukan itu sebenarnya sudah ditemukan orang lain. Jadi penemuan

disains adalah penemuan pura-pura atau penemuan siswa yang

bersangkutan saja.

Selain itu, metode inkuiri merupakan metode discovery artinya suatu

proses mental yang lebih tingkatannya Anita (2001:1-4). Upaya

mengembangkan disiplin intelektual dan ketrampilan yang dibutuhkan
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siswa untuk membantu memecahkan masalah dengan memberikan

pertanyaan-pertanyaan yang memperoleh jawaban atas dasar rasa ingin

tahu merupakan bagian proses inkuiri. Keterlibatan aktif secara mental

dalam kegiatan belajar yang sebenarnya. Inkuiri secara kooperatif

memperkaya cara berpikir siswa dan mendorong mereka hakekat

timbulnya pengetahuan tentative dan berusaha menghargai penjelasan.

Sedangkan menurut Yager 2010 dalam Ergul (2011) mengatakan “inquiry

is defined as an approach to teaching, the actsscientists use in doing

science and it can be a highly effective teaching methodthat helps students

for to understanding of concepts and use of process skills”. Dengan kata

lain, inkuiri dapat digunakan guru dalam melakukan pendekatan ketika

pembelajaran secara efektif. Metode ini juga membantu siswa untuk

memahami suatu konsep dan penggunaan kemampuan siswa dalam proses

belajaran.

Phillips (dalam Arnyana, 2007:39) mengemukakan inkuiri merupakan

pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada semua jenjang

pendidikan. Pembelajaran dengan pendekatan ini sangat terintegrasi

meliputi penerapan proses sains yang menerapkan proses berpikir logis

dan berpikir kritis.Seperti yang telah dipaparkan oleh Mulyasa bahwa

metode inquiri adalah metode yang mampu menggiring peserta didik

untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama

belajar.InKuirimenempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang
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aktif (Mulyasa, 2003:234). Peserta didik dituntut untuk berperan aktif

dalam pembelajaran. Tidak hanya guru yang harus selalu memberikan

materi satu per satu kepada peserta didik. Dengan menerapkan metode

inkuiri peserta didik dapat mejadi pelaku utama yaitu sebagai subyek

belajar(student centerd). Ini berarti bahwa pelaku sesungguhnya dalam

kelas bukan gurunya, melainkan peserta didik sedangkan guru hanya

sebagai fasilitator belajar.

Sanjaya (2008:196) berpendapat bahwa strategi pembelajaran inkuiri

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Syaiful Sagala (2011:196), Metode inkuiri merupakan metode

pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah

pada diri siswa yang berperan sebagai subjek belajar, sehingga dalam

proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri,

mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa metode inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang

meletakkan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah dimana siswa

mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat

kesimpulan dan sebagainya.
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Pendapat ahli yang lain mengatakan bahwa, metode inkuiri adalah suatu

cara menyampaikan pelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat

mencari secara kritis, analisis, dan argumentative (ilmiah) dengan

menggunakan langkah-langkah tertentu menuju kesimpulan(Usman,

1993:124). Langkah-langkah yang terdapat dalam metode inkuiti ini secara

tidak langsung aka mengarahkan peserta didik untuk berpikir secara kritis.

Peserta didik yang berpikir secara kritis itu dapat menelaah dan memahami

suatu input yang ia terima dari pembelajaran, sehingga tercapai tujuan

pembelajaran.

a. Langkah-langkah Inkuiri

Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri meliputi berpikir

kritis, pemberian alasan, Pratt & Hackett dalam Ergul (2011). Selain

itu, langkah-langkah dalam proses inkuiri menurut

Sagala(2003:97)diuraikan seperti berikut ini:

1) menyadarkan peserta didik bahwa mereka memiliki
keingintahuan terhadap sesuatu.

2) merumusan masalah yang harus dipecahkan peserta didik.
3) menetapkan jawaban sementara atau hipotesis.
4) mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab

permasalahan atau hipotesis.
5) menarik kesipulan jawaban atau generalisasi.
6) mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi dari situasi baru.

Menurut Bruner (1961:87) langkah-langkah model pembelajaran

inkuiri sebagai berikut.

1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa, entry behavior.

3) Memilih materi pelajaran.



44

4) Menentukan topik – topik yang daapat dipelajari siswa secara

induktif.

5) Mengembangkan bahan – bahan belajar yang berupa contoh-

contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

6) Mengatur topic- topic pelajaran dari yang sederhana ke kompleks,

dari yang konkret keabstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik

sampai ke simbolik.

7) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

Secara umum Sanjaya (2012: 199) mengemukakan bahwa proses

pembelajaran dengan mengguanakan strategi pembelajaran inkuiri

dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

1) Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau

iklim pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini guru

mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses

pembelajaran. Berbeda dengan tahapan preparation dalam

strategi pembelajaran ekspositori (SPE) sebagai langkah untuk

mengkondisikan agar siswa tiap menerima pelajaran, pada

langkah orientasi dalam SPI, guru merangsang dan mengajak

siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkan orientasi

merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan stratgi

pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa

untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam

memecahkan masalah; tanpa kemauan dan kemampuan itu tak

mungkin proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar.
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Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini

adalah terurai di bawah ini:

a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang

diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakuakn

oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan

langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai

dari langkah merumuskan masalah sampai dengan

merumuskan kesimpulan.

c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar

siswa.

2) Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada

suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang

disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir

memecahkan teka teki itu. Dikatakan teka teki dalam rumusan

masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada

jawabannya dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang

tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam

strategi inkuiri, oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa

akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai
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upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir. Dengan

demikian, teka teki yang menjadi masalah dalam berinkuiri

adalah teka teki yang mengandung konsep yang jelas yang harus

dicari dan ditemukan. Ini penting dalam pembelajaran inkuiri.

Beberapa halyang harus diperhatiakan dalam merumuskan

masalah, diantaranya adalah sebagai beikut:

a) Masalah hendaknya dirumusakn sendiri oleh siswa. Siswa

akan memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala

dilibatkan dalam merumuskan masalah yang hendak dikaji.

Dengan demikian, guru sebaiknya tidak merumuskan sendiri

masalah pembelajaran, guru hanya memberikan topik yang

akan dipelajari, sedangkan bagaimana rumusan masalah yang

sesuai dengan topik yang telah ditentukan sebaiknya

diserahkan kepada siswa.

b) Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka

teki yang jawabannya pasti. Artinya guru dapat mendorong

agar siswa dapat merumuskan masalah yang menurut guru

jawaban sebenarnya sudah ada, tinggal siswa mencari dan

mendapatkan jawabannya secara pasti.

c) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang

sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya sebelum

masalah itu dikaji lebih jauh melalui proses inkuiri, guru

perlu yakin terlebih dahulu bahwa siswa sudah memiliki
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pemahaman tentang konsep-konsep yang ada dalam rumusan

masalah. Jangan harapkan siswa dapat melakukan tahapan

inkuiri selanjutnya, manakalaia belum paham konsep-konsep

yang terkandung dalam rumusan masalah.

3) Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan

yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu

diuji kebenarannya. Kemampuan atau potensi individu untuk

berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak individu itu lahir.

Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap individu

untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu

permasalahan. Manakala individu dapat membuktikan

tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi yang bisa

mendorong untuk berpikir lebih lanjut. Oleh sebab itu, potensi

untuk mengembangkan kemampuan menebak pada setiap

individu harus dibina. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru

untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis)

pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat

merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan

berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu

permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan

sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir
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yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat

rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri akan

sangat berpengaruh oleh kedalaman wawasan yang dimiliki

serta keluasan pengalaman. Dengan demikian, setiap individu

yang kurang mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan

hipotesis yang rasional dan logis.

4) Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam

strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan

proses mental yang sangat penting dalam pengembangan

intelektal. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan

motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga

membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi

berpikirnya. Oleh sebab itu, tugas dan peran gutu dalam tahapan

ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat

mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang

dibutuhkan. Sering terjadi kemacetan berinkuiri adalah manakal

siswa tidak apresiatif terhadap pokok permasalahan. Tidak

apresiatif itu biasanya ditunjukkan oleh gejala-gejala

ketidakbergairahan dalam belajar. Manakala guru menemukan

gejala-gejala semacam ini, maka guru hendaknya secara terus

menerus memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar
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melalui penyuguhan berbagai jenis pertanyaan secara merata

kepada seluruh siswa sehingga meraka terangsang untuk

berpikir.

5) Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang

dianggap diterima sesuai dengan data dan informasi yang

diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting

dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa

atau jawaban yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis

juga berarti mengembangkan kemampuan berikir rasional.

Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya

berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data

yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan.

6) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Merumukan kesimpulan merupakangong-nya dalam proses

pembelajaran. Sering terjadi, oleh karena banyaknya data yang

diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak

focus terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu,

untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu

menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Inkuiri

Meskipun sudah banyak diterapkan dalam pembelajaran dan sering

kali dapat meningkatkan kemampuan tertentu, metode inkuiri tidak

hanya memiliki kelebihan namun juga memiliki kekurangan. Berikut

ini adalah kelebihan metode inkuiri:

1) Siswa aktif dalam kegiatan belajar.
2) Membangkitkan motivasi belajar siswa.
3) Siswa memahami benar bahan pelajaran.
4) Menimbulkan rasa puas bagi siswa dan menambah kepercayaan

pada diri sendiri menjadi penemu.
5) Siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya dalam berbagai

konteks.
6) Melatih siswa belajar mandiri.

Selain itu, di bawah inimerupakan uraian kelemahan dari metode

inkuri.

1) Menyita waktu banyak.
2) Cara belajar ini diperlukan adanya kesiapan mental.
3) Tidak semua siswa dapat melakukan penemuan.
4) Tidak berlaku untuk semua topik.
5) Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas yang besar,

karena sangat merepotkan guru.

7. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Berpikir Kritis

Aktivitas manusia tidak lepas dari kemampuan untuk berpikir, karena

hal tersebut merupakan suatu ciri yang membedakannya dengan

makhluk hidup lainnya.Menurut Sardiman (1996: 45), berpikir

merupakan aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian,
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mensintesis, dan menarik kesimpulan. Ngalim (2007: 43) berpendapat

bahwa berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang

mengakibatkan penemuanterarah kepada suatu tujuan. Manusia

berpikir untuk menemukan pemahaman/pengertian yang

dikehendakinya. Santrock (2011: 357) juga mengemukakan

pendapatnya bahwa berpiki  adalah memanipulasi  atau mengelola dan

mentransformasi informasi dalam memori. Berpikir sering dilakukan

untuk membentuk konsep, bernalar dan bepikir secara kritis, membuat

keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah.

Jika berpikir merupakan bagian dari kegiatan yang selalu dilakukan

otak untuk  mengorganisasi informasi  guna  mencapai suatu  tujuan,

maka berpikir kritis merupakan bagian dari kegiatan berpikir yang juga

dilakukan otak. Menurut Santrock (2011: 359), pemikiran yang kritis

adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta melibatkan evaluasi

bukti. Jensen (2011: 195)berpendapat bahwa berpikir kritis berarti

proses mental yang efektif dan handal, digunakan dalam mengejar

pengetahuan yang relevan dan benar tentang dunia. Cece Wijaya

(2010: 72) juga mengungkapkan gagasannya mengenai kemampuan

berpikir kritis, yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah

yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang

lebih sempurna.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat diambil

kesimpulan mengenai pengertian kemampuan berpikir kritis yaitu

sebuah kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk menganalisis ide

atau gagasan ke arah yang lebih spesifik untuk mengejar pengetahuan

yang relevan tentang dunia dengan melibatkan evaluasi bukti.

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis suatu

permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak hanya

mengenal sebuah jawaban. Mereka akan mencoba mengembangkan

kemungkinan-kemungkinan jawaban lain berdasarkan analisis dan

informasi yang telah didapat dari suatu permasalahan. Berpikir kritis

berarti melakukan proses penalaran terhadap suatu masalah sampai

pada tahap kompleks tentang “mengapa” dan “bagaimana” proses

pemecahannya.

b. Tujuan Berpikir Kritis

Menurut Sapriya (2011: 87), tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji

suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan

pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang

diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh

kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.
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Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-

ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa

akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat

membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana

pendapat yang benar dan tidak. Mengembangkan kemampuan berpikir

kritis siswa dapat membantu siswa membuat kesimpulan dengan

mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan.

c. Mengembangkan Kemampuan berpikir kritis

Jensen (2011: 199) dalam bukunya yang berjudul “pembelajaran

berbasis otak”, berpendapat bahwa pemikiran intelejen tidak hanya

dapat diajarkan, melainkan juga merupakan bagian fundamental dari

paket keterampilan esensial yang diperlukan bagi kesuksesan dalam

dunia. Fokus primer pada kreativitas, keterampilan hidup, dan

pemecahan masalah membuat pengajaran tentang pemikiran menjadi

sangat berarti dan produktif bagi siswa.

Berikut ini beberapa keterampilan yang harus ditekankan pada level

pengembangan abstraksi dalam mengajarkan pemecahan masalah dan

berpikir kritis menurut Jensen (2011: 199-200):

“1) Mengumpulkan informasi dan memanfaatkan sumber daya; 2)
Mengembangkan fleksibilitas dalam bentuk dan gaya; 3) Meramalkan;
4) Mengajukan pertanyaan bermutu tinggi; 5) Mempertimbangkan
bukti sebelum menarik kesimpulan; 6) Menggunakan metafor dan
model; 7) Menganalisis dan meramalkan informasi; 8)
Mengkonseptualisasikan strategi (misalnya pemetaan pikiran,
mendaftarkan pro dan kontra, membuat bagan); 9) Bertransaksi secara
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produktif dengan ambiguitas, perbedaan, dan kebaruan; 10)
Menghasilkan kemungkinan dan probabilitas (misalnya brainstroming,
formula, survei, sebab dan akibat); 11) Mengembangkan keterampilan
debat dan diskusi; 12) Mengidentifikasi kesalahan, kesenjangan, dan
ketidak-logisan; 13) Memeriksa pendekatan alternatif (misalnya,
pergeseran bingkai rujukan, pemikiran luar kotak); 14)
Mengembangkan strategi pengujian-hipotesis; 15) Menganalisis
risiko; 16) Mengembangkan objektivitas; 17)  Mendeteksi generalisasi
dan pola (misalnya, mengidentifikasi  dan mengorganisasikan
informasi, menterjemahkan  informasi, melintasi aplikasi);18)
Mengurutkan peristiwa.”1)  Mengumpulkan  informasi  dan
memanfaatkan  sumber daya;  2)  Mengembangkan  fleksibilitas
dalam  bentuk  dan gaya; 3) Meramalkan; 4) Mengajukan pertanyaan
bermutu tinggi;  5)  Mempertimbangkan  bukti  sebelum  menarik
kesimpulan;  6) Menggunakan metafor dan model; 7) Menganalisis
dan meramalkan informasi;8) Mengkonseptualisasikan strategi
(misalnya pemetaan pikiran, mendaftarkan pro dan kontra, membuat
bagan); 9) Bertransaksi secara produktif dengan ambiguitas,
perbedaan, dan kebaruan; 10) Menghasilkan kemungkinan dan
probabilitas (misalnya brainstroming, formula, survei, sebab dan
akibat); 11) Mengembangkan keterampilan debat dan diskusi;  12)
Mengidentifikasi kesalahan, kesenjangan, dan ketidak-logisan; 13)
Memeriksa pendekatan alternatif (misalnya, pergeseran bingkai
rujukan, pemikiran luar kotak); 14) Mengembangkan strategi
pengujian-hipotesis; 15) Menganalisis risiko; 16) Mengembangkan
objektivitas; 17)  Mendeteksi generalisasi dan pola (misalnya,
mengidentifikasi dan mengorganisasikan informasi,menterjemahkan
informasi,melintasi aplikasi);  18) Mengurutkan peristiwa.”

d. Ciri-ciri Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang

sangat diperlukan dalam pemecahan masalah. Terdapat ciri-ciri

tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui bagaiamana

tingkatkemampuan berpikir kritis seseorang. Berikut ini ciri-ciri

berpikir kritis menurut Cece Wijaya (2010: 72-73):

“1) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan; 2) Pandai
mendeteksi permasalahan; 3) Mampu membedakan ide yang relevan
dengan yang tidak relevan; 4) Mampu membedakan fakta dengan diksi
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atau pendapat; 5) Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau
kesenjangan-kesenjangan informasi; 6) Dapat membedakan
argumentasi logis dan tidak logis; 7) Mampu mengembangkan kriteria
atau standar penilaian data; 8) Suka mengumpulkan data untuk
pembuktian faktual; 9) Dapat membedakan diantara kritik
membangundan merusak; 10) Mampu mengidentifikasi pandangan
perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan data; 11) Mampu
mengetes asumsi dengan cermat; 12) Mampu mengkaji ide yang
bertentangan dengan peristiwa dalam lingkungan; 13) Mampu
mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda, seperti
dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain; 14) Mampu mendaftar segala
akibat yang mungkin terjadi atau alternatif pemecahan terhadap
masalah, ide, dan situasi; 15) Mampu membuat hubungan yang
berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya; 16) Mampu
menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan
data yang diperoleh dari lapangan; 17) Mampu menggambarkan
konklusi dengan cermat dari data yang tersedia; 18) Mampu membuat
prediksi dari informasi yang tersedia; 19) Dapat membedakan konklusi
yang salah dan tepat terhadap informasi yang diterimanya; 20) Mampu
menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi”.

Secara garis besar, peneliti membagi ciri-ciri berpikir kritis tersebut ke

dalam 6 pokok indikator. Pemilihan 6 ciri berpikir kritis ini didasarkan

pada langkah-langkah metode inkuiri, sehingga dapat dijadikan

sebagai indikator untuk mengamati kemampuan berpikir kritis siswa.

Ciri-ciri berpikir kritis tersebut antara lain: 1) Pandai mendeteksi

permasalahan; 2) Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual;

3) Mampu menginterpretasi gambar atau kartun; 4) Mampu membuat

interpretasi pengertian, definisi, reasoning, dan isu kontroversi; 5)

Mampumendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif

pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi; 6) Mampu menarik

kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi.
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e. Portofolio dan Berpikir Kritis

Secara etimologi, portofolio berasal dari dua kata, yaitu port(singkatan

dari report) yang berarti laporan dan folioyang berarti penuh atau

lengkap. Secara terminology, Portofolio adalah kumpulan karya

peserta didik yang disusun secara sistematis dan terorganisir sebagai

hasil dari usaha pembelajaran yang telah dilakukannya dalam kurun

waktu tertentu.

Sebagai sebuah bentuk asesmen, portofolio merupakan sebuah

kumpulan seleksi dan sistematisasi karya peserta didik yang

memperlihatkan ketuntasan atau pertumbuhan dalam area tertentu

dalam jangka waktu tertentu (Jones, 2001). Koleksi tersebut dapat

meliputi contoh-contoh karya, contoh hasil tulisan, karya seni, yang

diseleksi berdasarkan pertimbangan peserta didik itu sendiri untuk

menunjukkan tentang dirinya. Dengan portofolio, refleksi peserta

didik sebagai swaasesmen dapat dijalankan dan dilakukan pengkaitan

antara apa yang peserta didik pelajari dengan maknanya. Senada

dengan pernyataan tersebut, di dalam Buku KTSP SMP (Depdiknas,

2006) dinyatakan bahwa asesmen portofolio merupakan penilaian

melalui koleksi karya (hasil kerja) peserta didik yang sistematis, yakni

pengumpulan data melalui karya peserta didik, pengumpulan dan

penilaian yang terus menerus, refleksi perkembangan berbagai

kompetensi, memperlihatkan tingkat perkembangan kemajuan belajar

peserta didik, bagian integral dari proses pembelajaran, untuk satu
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periode, dan tujuan diagnostik. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa sebuah asesmen portofolio adalah koleksi kerja peserta didik

yang menunjukkanusaha, kemajuan, atau kemampuan peserta didik

pada area yang ditentukan.

Kaitannya dengan berpikir kritis peserta didik, portofolio merupakan

alat yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengukur sejauh mana

tingkat berpikir peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh Condon

(2004: 58) writing and critical thinking were inextricably linked. We

need assesement that use the learning outcomes from classes, which

means that we must develop assement tools and processes that are

capable of evaluating those aoutcomes.Untuk menunjukkan bahwa

keterampilan menulis memiliki keterkatin yang erat, Condon

mengembangkan sebuah instrumen penilian. Instrumen penilaian

tersebut dikembangkandengan mengumpulkan hasil tulisan siswa

yang kemudian dapat dinilai oleh peneliti.

Jadi penilaian kinerja berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini

juga dengan mengumpulkan dokumen-dokumen hasil kegiatan mereka

saat pembelajaran menggunakan LKPD. Hasil kegiatan tersebut

berupa tulisan-tulisan peserta didik yang merupakan respon dari setiap

intruksi yang terdapat dalam LKPD. Respon peserta didik itulah yang

kemudian dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagaimana tingkat

berpikir kritis peserta didik yang menggunakan LKPD.
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8. Hasil Belajar

1) Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan

pembelajaran di sekolah.  Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui

usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada

perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar.

Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar peserta

didik. Hasil belajar peserta didik di kelas terkumpul dalam himpunan

hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari

sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan

puncak proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 3).

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang

dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar.

Selanjutnya Warsito dalam Depdiknas (2006: 125) mengemukakan

bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan

perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang

belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk.

(2010: 18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah berhasil

dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam

dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi
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kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap

suatu objek.

Benjamin S.  Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:  26-27)

menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:

1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu
berkenaan dengan  fakta,  peristiwa,  pengertian  kaidah,  teori,
prinsip,  atau metode.

2) Pemahaman,  mencakup kemampuan  menangkap  arti  dan
makna tentang hal yang dipelajari.

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan
kaidah untuk menghadapi  masalah  yang nyata  dan  baru.
Misalnya, menggunakan prinsip.

4) Analisis,  mencakup  kemampuan merinci  suatu kesatuan  ke
dalam bagian-bagian  sehingga  struktur  keseluruhan  dapat
dipahami dengan baik.  Misalnya  mengurangi  masalah
menjadi  bagian yang telah kecil.

5) Sintesis,  mencakup kemampuan  membentuk suatu pola  baru.
Misalnya kemampuan menyusun suatu program.

6) Evaluasi,  mencakup kemampuan  membentuk pendapat  tentang
beberapa  hal  berdasarkan  kriteria  tertentu.  misalnya,
kemampuan menilai hasil ulangan.

Mengkaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang dalam

taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain)

yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau

sikap, dan domain psikomotor atau keterampilan. Sehubungan dengan

itu, Gagne dalam Sudjana, (2010: 22) mengembangkan kemampuan

hasil belajar menjadi lima macam antara lain:

(1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari
sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar
dan berpikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk
kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan
dengan arah intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana



60

disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan
kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan
fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi
untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

Hamalik (2006: 155), memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang

diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh peserta didik

setelah belajar dengan sungguh-sungguh.  Hasil belajar tampak

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat

diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan.

Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat

disimpulkan sebagai perubahan perilaku secara positif serta

kemampuan yang dimiliki peserta didik dari suatu interaksi tindak

belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi

kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik.

Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Perubahan yang terjadi dari hasil pembelajaran baik secara langsung

ataupun tidak langsung dipengarahui oleh beberapa faktor. Adapun

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi

(Rusman, 2015: 67-68) antara lain meliputi faktor internal yang berasal
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dari dalam diri sendiri dan faktor eksternal yang merupakan faktor yang

berasal dari luar, dan faktor Instrumental yang keberadaan dan

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.

Faktor Internal, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri,

yakni berupa faktor fisiologis.  Secara umum kondisi fisiologis, seperti

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam

keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi

peserta didik dalam menerima materi pelajaran. Faktor Psikologis.

Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi

intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan

daya nalar peserta didik.

Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar individu

tersebut, dimana factor-faktor tersebut meliputi faktor lingkungan. Faktor

lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam

misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari

diruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan

akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya

masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega.
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Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar

yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan.

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.

Pendapat lain disampaikan oleh Wasliman dalam Susanto (2013: 12-13)

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:

“(1) faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari diri peserta
didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya, faktor internal
meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan, (2) faktor eksternal, adalah faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar,
yaitu keadaan lingkungan keluarga, keadaan lingkungan sekolah,
keadaan lingkungan masyarakat”.

Berdasarkan pendapat diatas tentang faktor yang mempengaruhi hasil

belajar, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil

belajar dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal,

faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik

dan faktor eksrernal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta

didik (lingkungan).

3) Penilaian Hasil Belajar

Secara keseluruhan proses pengembangan kurikulum yang terangkum

dalam Kurikulum 2013 memiliki karakteristik yang sangat menonjol,

khusunya pada substansi penilaian.  Penilaian atau pengukuran atau

evaluasi sebenarnya mempunyai makna yang tidak sama, tetapi masing-
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masing saling terkait. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil

pengamatan dengan suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses

mengumpulkan informasi/bukti melalui pengukuran, menafsirkan,

mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran.

Evaluasi adalah proses mengambil keputusan berdasarkan hasil-hasil

penilaian.

Sudjana (2005: 3) mengemukakan bahwa penilaian hasil belajar adalah

proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta

didik dengan kriteria tertentu. Selanjutnya Sudjana (2005: 9)

mengemukakan bahwa penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian

integral dari proses belajar mengajar. Hal ini mempunyai makna bahwa

pelaksanaan penilaian hasil belajar berkesinambungan dengan proses

pembelajaran.

Cakupan Penilaian Menurut Kurikulum 2013, dalam Kurikulum 2013,

kompetensi inti (KI) dirumuskan menjadi 4 bagian yaitu:

1. KI-1: kompetensi inti sikap spiritual.

2. KI-2: kompetensi inti sikap sosial.

3. KI-3: kompetensi inti pengetahuan.

4. KI-4: kompetensi inti keterampilan.

Pada tiap materi pokok tertentu akan terdapat rumusan KD untuk masing-

masing aspek KI. Jadi, pada suatu materi pokok tertentu, akan selalu

muncul empat KD sebagai berikut:
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1. KD pada KI-1: aspek sikap spiritual (untuk mata pelajaran tertentu

bersifat generik, artinya berlaku untuk seluruh materi pokok).

2. KD pada KI-2: aspek sikap sosial (untuk mata pelajaran tertentu

bersifat relatif generik, namun beberapa materi pokok tertentu ada KD

pada KI-3 yang berbeda dengan KD lain pada KI-2).

3. KD pada KI-3: aspek pengetahuan

4. KD pada KI-4: aspek keterampilan

Penelitian ini membatasi cakupan penilaian pada konsep penilaian KI-3

yakni tentang aspek pengetahuan, dimana hal ini disesuaikan dengan

rumusan masalah yang hendak mengetahuai hasil belajar peserta didik

dengan menggunakan LKPD berbasis inkuri.

B. Penelitian yang Relevan

Pada bagian ini, dipaparkan mengenai beberapa penelitian yang relevanyang

telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang relevan ini berkaitan dengan

pengembangan LKPD dan penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran,

yaitu meliputi penelitian pengembangan yang berkaitan dengan

pengembangan LKPD danmetode inkuri.

1. Tompo (2016) Model pembelajaran inquiry dinyatakan valid karena

penilaian semua komponen pembelajaran yang dilakukan oleh validator

memenuhi unsur validitas. Hal ini dinyatakan praktis karena komponen

pembelajaran inquiry sepenuhnya dilaksanakan, dan kemampuan guru

untuk mengelola pembelajaran berada pada kategori tinggi. Kegiatan
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peserta didik dalam pembelajaran terpenuhi dalam pencapaian waktu

yang ideal, dan hasil kuesioner peserta didik memberikan tanggapan

positif terhadap pembelajaran inquiry. Disimpulkan bahwa model

pembelajaran inquiry untuk mengurangi kesalahpahaman peserta didik

Ilmu Pengetahuan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

2. Duran (2015) Penelitian dilakukan dengan 90 siswa dari kelas 6. Dalam

kerangka penelitian, untuk mengevaluasi dampak pendekatan Inquiriy

Based Learning (IBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam

kursus sains dan teknologi, rangkaian kegiatan yang dipandu

dikembangkan oleh para peneliti sesuai dengan pendekatan Inquiriy

Based Learning(IBL). Dalam penelitian ini, rancangan eksperimen

kelompok uji pretest dan posttest diterapkan. Temuan penelitian ini

mengungkapkan bahwa pembelajaran sains dan teknologi didukung oleh

kegiatan terpimpin yang dikembangkan sesuai dengan pendekatan

Inquiriy Based Learning(IBL) memiliki pengaruh signifikan terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa dalam kursus sains dan teknologi.

3. Trya (2012) Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor

negatif utama adalah metode pengajaran sains usang yang tidak

semestinya di sekolah. Ada juga perubahan signifikan dalam gaya belajar

siswa, yang membutuhkan inovasi metode pembelajaran. Hal ini

diperlukan untuk mempersiapkan orang muda untuk belajar sepanjang

hayat. Pendidikan sains berbasis Inquiry (IBSE) telah berhasil sebagai

metode pendidikan yang sesuai yang sangat memotivasi siswa. Agar
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metode pendidikan ini efektif, maka perlu mengikuti prinsip dan

menerapkannya di bidang pendidikan dengan baik.

4. Hasil penelitian Risma (2014: 47) mengungkapkan “The result of this

research show that bilingual worksheet which is developed is feasibility

to be used as learning resource”.Dari hasil penelitian ini mendukung

pentingnya pengembangan sebuah lembar kegiatan guna menambah

referensi sumber belajar bagi peserta didik.

5. Ergul dkk (2011: 48) memaparkanhasil penelitiannya “results of the

study showed that use of inquiry based teaching methods significantly

enhances students’ science process skills and attitudes” dari penjelasan

tersebut penggunaan metode inkuiri berbasis pemebelajaran secara

siknifikan meningkat proses keterampilan dan sikap IPA pada siswa.

6. Ali (2014: 37), dalam penelitiannya yang berjudul“The Effect of Inquiry-

based Learning Method on Students’Academic Achievement in Science

Course” dalam penelitian ini ditemukan bahwa“students who were

instructed through inquiry-based learning were achieved higher score

than the ones which were instructed through the traditional method” Ali

menjelaskan bahwa siswa yang diinstruksikan melalui pembelajaran

berbasis inquiry mendapat nilai lebih tinggi daripada yang diinstruksikan

melalui metode tradisional.

7. Lestari (2011) bahwa hasil dari penelitiannya lembar kegiatan dapat

memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengaktualisasikan

wawasan pembelajaran, terutama matematika. Untuk kualitas yang lebih
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baik dari proses belajar matematika, guru perlu memberikan kesempatan

penuh untuk muncul kemampuan siswa. Lembar kerja dapat memotivasi

siswa untuk mempelajari materi sendiri.

8. Fuad(2017:101) dalam artikelnya yang berjudul “Improving Junior High

Schools’ Critical Thingking Skills Based on Test Three Different Models

of Learning”. Dalam penelitiannya, Fuad menguji tiga model

pembelajaranscience inquiry combined with mind map, science inquiry

model, and conventional model. Dari hasil penelitiannya, dinyatakan

bahwa The highest skills in critical thinking are reached by students who

were given differentiated science inquiry model combined with mind map

in their learning.Jadi yang paling berhasil adalah siswa yan diberikan

model pembelajaran differentiated science inquirymeningkat lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan dua model pembelajaran

lainnya.

9. Nagihan Yildirim, Sevil Kurt Alipasa Ayas (2011), Pada akhir penelitian,

ditemukan bahwa peserta didik kelompok eksperimen lebih sukses

daripada kelompok kontrol. Akibatnya, sejumlah saran yang dibuat

tentang pengembangan lembar kerja kimia dalam konsep sulit.

10. Ufuk Töman (2013) hasil penelitian ini Kurikulum subjek ditentukan

dengan mempertimbangkan perilaku sampel target yang dipilih sebagai

tes prestasi. Lembar kerja diterapkan dan dilakukan pada musim semipre

tes peserta didik menunjukkan pengembangan hasil tes yang diterapkan

untuk menguji paralel dan dibandingkan dengan hasil sebelumnya.
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Prestasi peserta didik meningkat dan tentu saja ini sangat relevan dengan

tindakan telah diidentifikasi.

C. Kerangka Pikir

Penelitian yang berawal dari permasalahan yang ditemukan serta hasil

analisis kebutuhan terhadap sampel penelitian, dengan proses analisis

keadaan lingkungan, materi pembelajaran yang didasari atas kajian terhadap

kurikulum yang berlaku yang dilanjutkan dengan memahami metode

penelitian yang sesaui terhadap penelitian pengembangan, maka kerangka

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar dibawah ini.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Latar Belakang Masalah
Pengumpulan Data dan

informasi awal

Revisi Produk I

Uji Ahli
Analisis Kebutuhan

Bahan ajar yang mudah,
menarik dan bermanfaat

Identifikasi Masalah
1. Kemampuan Berpikir Kritis belum maksimal.
2. Karakteristik peserta didik yang belum baik.
3. Pembelajaran yang berlangsung belum dapat

menanamkan pembelajaran berkarakter.
4. Keterbatasan bahan ajar.
5. Bahan ajar yang ada hanya mengandalkan hasil

dari pemerintah dan penerbit.
6. Teacher centre.
7. Rendahnya hasil belajar peserta didik.

Rancangan Produk
LKPD tematik dengan

Model Inkuiri

No
Ya

Uji Skala Kecil
No

Ya

Revisi Produk II

Uji kel. Oprs

LKPD tematik dengan
Model Inkuiri

Tes Kemampuan awal
sebelum penggunaan LKPD

Penggunaan LKPD dalam
Pembelajaran

Tes Akhir setelah
penggunaan LKPD

Meningkatnya Kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta didik
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Selain dari gambaran kerangka pikir penelitian, gambar di atas merupakan hal

yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah adanya beberapa variable

penelitian yang saling berhubungan, dimana variabel X1 sebagai variabel

utama berupa variabel hasil pengembangan produk berupa LKPD inkuiri,

diharapakan memberikan pengaruh terhadap variable Y sebagai variable

kemampuan berpikir kritis, yang secara tidak langsung memberikan dampak

terhadap variable X2 berupa hasil belajar tematik. Dengan kata lain bahwa

penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berupa LKPD

tematik dengan model inkuiri yang diharapkan memberikan pengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis, yang secara tidak langsung berimbas

pada hasil belajar peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

Gambar 2.2 Keterkaitan antar Variabel

Keterangan : X1
X2
Y

=
=
=

LKPD inkuiri
Hasil Belajar
Berpikir Kritis

X1

X2

Y
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atas permasalahan yang sebenarnya

dimana kebenarannya masih perlu untuk diuji terlebih dahulu. Berdasarakan

paparan permasalahan dan kerangka pikir penelitian ini di atas, maka untuk

menjawabnya peneliti menuliskan hipotesa sebagai berikut.

1. Penerapan produk pengembangan berupa LKPD tematik dengan metode

inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar kelas

IV secara efektif.

2. Produk hasil pengembangan berupa LKPD tematik dengan metode inkuiri

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah

dasar kelas IV secara efektif.



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menghasilkan suatu produk

yaitu sebuah LKPD yang akan menggunakan metode penelitian dan

pengembangan (research and development). Pada penelitian pengembangan

ini akan dilakukan pengembangan LKPDtematik dengan Model Inkuiri untuk

meningkatkan berpikir kritis peserta disikkelas IV sekolah dasar.

Alasan mengapa dipilih penelitian dan pengembangan ini mengacu kepada

pendapat Borg and Gall (1989:781-782) bahwa “research and development is

a powerful for improving practice. It is a process used to develop and

validate educational products”. Pernyataan tersebut memperkuat alasan

bahwa metode penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang akan

dilakukan.

Lebih lanjut, Borg and Gall mengemukakan bahwa dalam penelitian dan

pengembangan, tahapan-tahapannya merupakan suatu siklus yang meliputi

kajian terhadap berbagai temuan penelitian lapangan yang berkaitan dengan

produk yang akan dikembangkan.
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Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian R&D menurut Borg and Gall
Sumber: Borg & Gall,(1983: 775)

Borg & Gall (1989: 789-795) mengemukakan 10 langkah yang harus

ditempuh dalam pelaksanaan metode penelitian dan pengembangan, yaitu: 1)

penelitian dan pengumpulan informasi; 2) perencanaan; 3) pengembangan

bentuk produk pendahuluan; 4) uji coba pendahuluan; 5) revisi terhadap

produk utama; 6) uji coba utama yang didasarkan pasa hasil uji coba

pendahuluan; 7) revisi produk operasional; 8) uji coba operasional; 9) revisi

produk akhir; dan 10) diseminasi dan implementasi.

Secara garis besar, peneliti membatasi langkah-langkah tersebut menjadi

tujuh langkah saja. Peneliti membatasi langkah-langkah tersebut karena dirasa

cukup untuk mengembangkan LKPD sebagai produk penelitian.

Research
and

information
collecting

Planning
Preliminary
field testing

Develop
preliminary
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product

Operation
al field
testing

Operational
product
revision

Main field
testing

Main product
revision

Final
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah untuk mengembangkan LKPD

tematik dengan model Inkuiri untuk mingkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik sekolah dasarkelas IV. Penelitian dan pengembangan ini merujuk

pada desain Borg dan Gall yang akan dejelaskan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Pada tahap ini dilakukan survei dan observai awal di SD Negeri 01

Sukamaju. Dari hasil observasi awal ini ditemukan bahwa implementasi

kurikulum 2013 belum maksimal, guru belum mengarahkan peserta didik

untuk berpikir secara kritis, guru belum melakukan pengembangan LKPD

yang sesuai dengan kebutuhan, bahan ajar yang digunakan masih mengacu

pada kurikulum 2013. Selain itu, pembelajaran masih bersifat teacher

centered, jadi peserta didik tidak terlibat secara aktif sehingga tidak terarah

untuk berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis pesera didik masih belum maksimal, masih

banyak peserta didik yang belum memiliki karakter yang

baik.Pembelajaran tematik belum dapat menanamkan karakter bagi peserta

didik.Bahan ajar yang digunakan hanya buku edaran dari pemerintah dan

buku lain yang masih mengacu pada KTSP, ditemukan guru belum

melakukan pengembangan bahan ajar untuk kemajuan peserta didik.Masih

ditemukan guru yang berperan aktif di dalam kelas (teacher center).
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2. Perencanaan

Tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data tentang keadan peserta

didik di SDN 01 Sukamaju. Peneliti melakukan analisis kebutuhan bahan

ajar khususnya LKPD yang dapt digunakan sesuai dengan kebutuhan

peserta didik di sekolah tersebut dengan memperhatikan kerakteristik,

kemampuan dan pengalaman peserta didik baik saat menggunakan LKPD

atau bahan ajar yang lain dan juga kemampuan kognitif peserta didik.

Pada tahap ini peneliti juga mencari referensi tentang penyusunan LKPD

yang efektif dan efisien dan mengidentifikasi konsep materi pembelajaran.

Kemudian peneliti menyusun secara sistematis materi-materi yang akan di

ajarkan dalam pelaksanaan penelitian menggunakan LKPD tematik

berkarakter berbasis Model Inkuiri. Terakhir adalah, peneliti merumuskan

indikator pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik berdasarkan

kurikulum yaitu kompetensi inti dan kompetensi dasar.

3. Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk awal LKPD dilengkapi dengan perangkat

pembelajaran yang mencakup silabus, RPP dan instrumen penilaian. LKPD

dikembangkan berdasarkan tahapan Model Inkuiri yang meliputi 1)

Orientasi, 2) Merumuskan masalah, 3) Merumuskan hipotesis, 4)

Mengumpulkan data, 5) Menguji hipotesis, dan 6) Merumuskan

kesimpulan.LKPD berbasis Model Inkuiri digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritispeserta didik. Hasil pengembangan
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menghasilkan produk berupa draft I LKPDtematik berbasis inkuiri untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik.

4. Uji Coba Lapangan Awal

Produk awal berupa draft I LKPDtematik berbasis inkuiri dilakukan

validasi untuk mengetahui kelayakan produk sebelum uji coba lapangan

terbatas. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli pengembangan media

LKPD. Validasi materi bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian

dan saran terhadap isi dan ketercermatan produk yaitu LKPD. Validasi

media bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian dan saran

terhadap tampilan umum LKPD dan keterbacaan LKPD.

Subyek uji coba awal akan dilakukan oleh masing-masing satu orang ahli

materi, ahli mediaLKPD, Ahli yang menjadi validator dengan kualifikasi

pendidikan minimal S2 di bidang masing-masing. Para validator yang

dimaksud adalah dosen-dosen Universitas Lampung. Data hasil uji validasi

ahli berupa data kuantitatif dan juga data kualitatif. Data yang berupa skor

diubah menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala empat. Adapun

acuan pengubahan skor menjadi skala empat menurut Millah dkk (2012)

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Konversi Skor Aktual menjadi Skala Empat

Rentang Nilai Kategori

3,51 – 4,00 Sangat baik
2,51 – 3,50 Baik
1,51 – 2,50 Cukup baik
1,00 – 1,50 Kurang baik
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5. Revisi Produk Awal

Revisi produk awal dilakukan setelah validasi ahli materi dan ahli

mediaLKPD terkait kelemahan dan kekurangan produk awal. Kelemahan

dan kekurangan produk awal diperbaiki sesuai pertimbangan ahli.

6. Uji Coba Lapangan Terbatas

Uji coba lapangan terbatas dilakukan oleh praktisi pendidikan (guru kelas)

dan kelompok kecil dari peserta didik. Uji lapangan terbatas bertujuan

untuk memeroleh masukan dan saran dari pengguna lapangan terhadap

produk LKPD yang telas direvisi. Uji coba lapangan akan dijelaskan

sebagai berikut:

a. Uji coba praktisi pendidikan

Validasi praktisi pendidikan bertujuan untuk mendapatkan data berupa

penilaian dan saran terkait ketepatan materi, tampilan isi LKPD, bahsa

serta keterbacaan LKPD berbasis Model Inkuiri. Uji coba pendidikan

menggunakan angket.

b. Uji coba kelompok kecil (peserta didik)

Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mendapatkan data berupa

penilaian dan saran terhadap ketetapan materi, tampilan isi LKPD,

bahasaserta keterbacaan produk.Uji coba kelompok kecil menggunakan

angket dengan 10 peserta didik.

Angket disediakan empat pilihan skor untuk memberikan tanggapan

tentang kualitas produk LKPD. Skor yang diperoleh kemudian

dikonversikan menjadi data skala empat dapat dilihat tabel 3.1.
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c. Uji Skala Besar

Ujicoba skala besar merupakan akhir dari rentetan pelakasanaan

pengembangan LKPD berbasis inkuiri, karena pada tahap ini, apapun nilai

tanggapan yang diperoleh peneliti, akan diolah dalam beberapa uji statistik

sehingga dapat ditentukan kesimpulan dari penelitian pengembangan ini.

7. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan praktisi

pendidikan dan peserta didik terkait kekurangan dan kelemahan produk.

Hasil revisi produk ini akan menghasilkan produk yang lebih akurat. Dalam

penelitian dan pengembangan oleh Gorg & Gall terdapat sepuluh langkah.

Kesepuluh langkah tersebut tidak mungkin tercapai oleh peneliti karena

keterbatasan waktu, sehingga peneliti memilih untuk melakukan

pengembangan ini hanya sampai pada tahap ketujuh.

C. Populasi dan Sampel

Salah satu bagian dalam penelitian yaitu penentuan populasi dan sampel

sebagai obyek penelitian. Berikut populasi dan sampel dalam penelitian ini.

1. Populasi

Kata populasi dalam penelitian merujuk pada sekumpulan individu dengan

karakter yang khas yang menjadi perhatian tersendiri dalam suatu

penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari:

obyek/subyek yang memunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik

kesimpulannya, Sugiyono (2015: 135).Populasi dalam penelitian ini adalah
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peserta didik kelas IV SD di Kecamatan Abung Semuli Kabupaten

Lampung Utara yangtelah menerapkan Kurikulum 2013.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Nama Sekolah Rombel
Jumlah Siswa

L P Jml

1 SDN 01 Sukamaju
IV a 13 12 25
IV b 15 9 24
IV c 12 10 22

2 SDN 02 Sukamaju IV 13 5 18

3 SDN 02 Semuli Jaya
IV a 13 11 24
IV b 12 11 23
IV c 10 10 20

4 SDN Papan Asri IV 13 12 25
6 SDN 02 Semuli Raya IV a 13 11 24

IV b 14 12 26
IV c 13 10 23

Jumlah 141 113 254

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama

(homogen). Sampel diambil untuk mewakili populasi yang ada, Sugiyono

(2015: 136). Sampel yang diambil harusbenar-benar dapat mewakili

populasinya (representatif). Pengambilan sampel (sampling) adalah suatu

proses yang dilakukan untuk memilih dan mengambil secara benar dari

populasi. Terkait dengan pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan

Area Random Samplingyaitu sebuah teknik penentuan sampel berdasarkan

kebutuhan.Berdasarkan teknik Area Random Sampling ditetapkan SDN 01

Sukamaju sebagai sampel dengan jumlah siswa sebanyak 71

responden.Dengan jumlah sampel tersebut dianggap dapat mewakili peserta

didik kelas IV sekolah dasar.
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D. Jenis Data

Data yang akan diperoleh dari penelitian ini diuraian dibawah ini.

1) Data analisa kebutuhan yang diperoleh melalui kuisioner dan wawancara

terhadap siswa dan guru tentang bahan ajar yang digunakan di sekolah,

kondisi pembelajaran di kelas, analisis Standar Nasional Pendidikan

(SNP), analisis hasil Ujian Nasional SD dan observasi.

2) Data validasi ahli yang dipeorleh melalui angket kelayakan LKPD dan

angket kelayakan instrument pembelajaran yang meliputi RPP, soal tes

kognitif, lembar observasi afektif dan angket afektif.

3) Data hasil uji terbatas yang melalui angket kelayakan LKPD oleh praktisi

pendidikan dan juga peserta didik

4) Data hasil uji lapangan diperolah melalui angket kelayakan LKPD oleh

siswa dan kuisioner tanggapan peserta didik terhadap LKPD pembelajaran.

E. Definisi Operasional Varibel

Variable dapat didefinisikan sebagai sebuah atribut dari suatu obyek atau

seseorang yang bervariasi dari orang satu dengan orang lainnya. Berikut

definisi operasional variabel dalam penelitian ini.

1. Definisi Konseptual

Secara konseptual variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. LKPD adalah media yang berupa lembar kegiatan yang membuat

petunjuk, materi ajar dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk

menemukan suatu fakta, ataupun konsep.

b. Model Inkuiri merupakan suatu cara menyampaikan pelajaran yang

meletakkan dan mengembangkan cara berfikir ilmiah dimana siswa
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mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan

membuat kesimpulan dan sebagainya.

c. Berpikir Kritis merupakan suatu proses berpikir kognitif dengan

menggabungkan kemampuan intelektual dan kemampuan berpikir

untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu dalam kehidupan, sehingga

bentuk ketrampilan berpikir yang dibutuhkan pun akan berbeda untuk

masing–masing disiplin ilmu.

d. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara positif serta kemampuan

yang dimiliki peserta didik dari suatu interaksi tindak belajar dan

mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi kognitif, sikap

dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik.

2. Definisi Operasional

Secara operasional  variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. LKPD adalah bahan ajar yang berupa penjelasan, pernyataan serta soal-

soal yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran.

b. Model inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah pembelajaran inkuiri

sebagai berikut: 1) Orientasi, 2) Merumuskan Masalah, 3) Merumuskan

Hipotesis, 4) Mengumpulkan Data, 5) Menguji Hipotesis, dan 6)

Merumuskan Kesimpulan

c. Berpikir Kritis merupakan suatu proses berpikir kognitif dengan

menggabungkan kemampuan intelektual dan kemampuan berpikir yang

ditandai dengan: 1) Pandai mendeteksi permasalahan; 2) Suka
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mengumpulkan data untuk pembuktian faktual; 3) Mampu

menginterpretasi gambar atau kartun; 4) Mampu membuat interpretasi

pengertian, definisi, reasoning, dan isu kontroversi; 5)

Mampumendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif

pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi; 6) Mampu menarik

kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi.

d. Hasil belajar adalah perubahan positif dari peserta didik yang

merupakan hasil dari proses pembelajaran baik secara kognitif, afektif

maupun psikomotor, dengan ditunjukan berupa penilaian-penilaian.

F. Instrumen Pengumpul Data

Aspek yang diukur, instrumen yang digunakan, data yang direkam dan

respondennya disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.3 Data, Metode Pengmpulan data, dan Instrumen

Target Teknik Instrumen Subyek Waktu

Analisi kebutuhan Angket Angket PD Sebelum
pengembangan

Validasi ahli
metri LKPD

Angket Angket Pakar Sebelum uji
coba produk

Validasi ahli
media LKPD

Angket Angket PD dan
guru

Uji coba
terbatas

Kemampuan
berpikir kritis PD

Non tes Artevak
Kinerja
Berpikir Kritis
PD

PD Saat penelitian

Hasil belajar
kognitif

Tes Soal tes PD Sebelum dan
setelah
penelitian

Hasil belajar
afektif

Non tes o Angket

o LO

PD

PD

Sebelum dan
setelah
pemakaian
Saat
pembelajaran



82

Berikut adalah uraian mengenai instrumen pengumpul data yang digunakan

dalam penelitian ini.

1. Lembar Penilaian LKPD oleh Ahli Materi

Lembar penilaian LKPD untuk ahli materi digunakan untuk menilai LKPD

tematik dengan Model Inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik ini berdasarkan pendapat para ahli (experts judgement).

Kisi-kisi lembar instrumen penilaian ini terurai di dalam tabel beikut ini.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penilaian LKPD oleh Ahli Materi

No Aspek yang
dinilai

Indikator Jml
Item

1 Kesesuaian
LKPD dengan
Model Inkuiri

a. LKPD mengarahkan peserta didik untuk
menemukan  permasalahan yang harus
dipecahkan

5

b. LKPD dilakukan secara mandiri 4
c. LKPD menghasilkan produk yang dapat

dipresentasikan.
4

d. LKPD menjadikan peserta didik lebih
bertanggung jawab

4

e. Aktivitas dalam LKPD menggunakan
Model Inkuiri

7

2 Kualitas isi
LKPD

a. Materi pembelajaran dalam LKPD
mengacu/sesuai KD

4

b. LKPD menyajikan bahan ajar/materi
yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang
diberikan.

4

c. Isi LKPD memberikan pengalaman dari
kegiatan pembelajaran.

4

d. Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat
hands on (mengarahkan peserta didik
untuk beraktivitas)

4

e. Pertanyaan LKPD bersifat produktif 4

Jumlah item 44

2. Lembar Penilaian LKPD oleh Ahli Media

Kisi-kisi instrumen penilaian LKPD oleh ahli media dapat dilihat pada

tebel di bawah ini.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Penialaian LKPD oleh Ahli Media

No Aspek yang
dinilai

Indikator Jml
Item

1 Kesesuaian
LKPD dengan
syarat didaktik

a. Penyusunan LKPD bersifat universal 4

b. LKPD menekankan pada proses
penemuan konsep

4

c. LKPD mengajak peserta didik aktif
dalam proses pembelajaran.

4

d. LKPD mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral dan
estetika

4

2 Kesesuaian
LKPD dengan
syarat
konstruksi

a. Penggunaan bahasa LKPD 4

b. Penggunaan kalimat LKPD 4
c. Kesukaran dan kejelasan LKPD 4

3 Kesesuaian
LKPD dengan
syarat teknis

a. Tulisan 4

b. Gambar 4
c. Penampilan LKPD 4

Jumlah item 40

3. Angket Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Di bawah ini merupakan alat pengumpul data yaitu berupa artevak yang

digunakan oleh peneliti untuk mengukur kemampuan berpikir kritis

peserta didik dengan menggunkan Model Inkuiri.Artevak ini digunakan

oleh peneliti untuk menganalisa hasil kerja peserta didik pada lembar

kegiatan yang telah mereka isi. Mengacu pada sintak berpikir kritis dan

merinci setiap ciri dari berpikir kritis, maka tersusunlah kisi-kisi intrumen

seperti dibawah ini.

Tabel 3.6 Kisi –kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek yang
diamati

No
Butir Indikator

Kemampuan

1 Mampu mendeteksi permasalahan
2 Menginventarisir setiap permasalahan

3
Mencari dari informasi dari berbagai sumber
yang relevan
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Aspek yang
diamati

No
Butir

Indikator

Berpikir Kritis
4

Melakukan pembuktian factual berdasarkan
sumber yang diperoleh

5
Memahami gambar dengan mampu
mendeskripsikannya

6
Mampu memhami makna gambar serta
maksud yang tersirat.

7
Mampu membuat definisi dari setiap
pernyataan

8
Mampu menjelaskan pengertian dari
pernyataan/ sintak

9
Mampu menganalisis kemungkinan dari
setiap permasalahan yang akan timbul

10
Mampu memberikan solusi dari permasalahn
yang mungkin timbul

11
Mampu menarik kesimpulan dari berbagai
statement/ sintak yang ada

12
Mampu menyeleksi berbagai pernyataan/
sintak yang dapat dijadikan dasar dalam
menarik kesimpulan

Skor maksimal dari setiap butir instrument adalah 4, dimana pada skor

tersebut menunjukan tingkat kemampuan peserta didik dalam berpikir

kritis

Tabel. 3.7 Kriteria Kemampun Berpikir Kritis

Rentang Skor Kreteria
42-48 Sangat Kritis
32-41 Kritis
22-31 Cukup kritis
12 -21 Kurang Kitis

4. Hasil belajar

Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/bukti melalui

pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-

bukti hasil pengukuran yang diperoleh dari kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal dari hasil penyampaian materi pembelajaran
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sebelumnya. Adapun kisi-kisi dari soal yang disampaikan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Evaluasi Pembelajaran

No KD Indikator No Soal
1 PPKN

3.2  Memahami hak dan
kewajiban sebagai warga
dalam kehidupan sehari-
hari di rumah, sekolah
dan masyarakat.

 Mengaplikasikan kebiasaan men-
gonsumsi makanan/minuman sehat bagi
kesehatan tubuh melalui kegiatan

15

4.2 Melaksanakan
kewajiban sebagai warga
di lingkungan rumah,
sekolah dan masyarakat

Menjelaskan pentingnya kebiasaan
makan pagi bagi kesehatan tubuh

9

2 Bahasa Indonesia
3.4  Menggali informasi
dari teks cerita
petualangan tentang
lingkungan dan sumber
daya alam dengan
bantuan guru dan teman
dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah
kosakata baku

Menemukan informasi tentang manfaat
makan pagi

6, 7

4.4  Menyajikan teks
cerita petualangan
tentang lingkungan dan
sumber daya alam secara
mandiri dalam teks
bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan
memilih dan memilah
kosakata baku

Melaporkan kebiasaan makan 10

3 IPS

3.5  Memahami manusia
dalam dinamika
interaksi dengan
lingkungan alam, sosial,
budaya, dan ekonomi

 Mengidentifikasi hubungan interaksi
antara kondisi geografis dan kebiasaan
pola makan sehat

8

4.5  Menceritakan
manusia dalam dinamika
interaksi dengan ling-
kungan alam, sosial,
budaya, dan ekonomi
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No KD Indikator No Soal
4 PJOK

3.3  Memahami konsep
variasi dan kombinasi
pola gerak dasar
lokomotor dan
nonlokomotor untuk
membentuk gerakan
dasar atletik jalan cepat
dan lari melalui
permainan atau olahraga
tradisional

Memahami definisi dari lari jarak
pendek (sprint)

1

Mengetahui manfaat aktifitas fisik bagi
kesehatan

2

4.3  Mempraktikkan
kombinasi pola gerak
dasar lokomotor untuk
membentuk gerakan
dasar atletik jalan cepat
dan lari yang dilandasi
konsepgerak melalui
permainan dan atau
tradisional

Mempraktikan lari 40m dengan teknik
yang benar melalui kegiatan lari sprint
dan permainan.

3,4

5 IPA

3.7  Mendeskrisikan
hubungan antara sumber
daya alam dengan
lingkungan, teknologi,
dan masyarakat

Menyebutkan manfaat air bagi tubuh
manusia

13

Menjelaskan pentingnya minum air
putih bagi tubuh manusia

14

4.6  Menyajikan laporan
tentang sumberdaya
alam dan
pemanfaatannya oleh
masyarakat

Memahami pengerti, pemanfaatan dan
pelestarian dari SDA

21,24,25
,27,30

Mampu membedakan antara SDA yang
ada di lingkungan sekitar

22,23,26

Memahami teknik dan teknologi
pengolahan sampah

28, 29

6 Matematika

3.16  Menentukan nilai
terkecil dan terbesar dari
hasil pengukuran
panjang atau berat
berdasarkan pembulatan
yang disajikan dalam
bentuk tabel sederhana

mengenal diagram batang, garis dan
lingkaran

18, 20

4.15  Mengumpulkan
dan menata data diskrit
dan menampilkan data
menggunakan bagan dan
grafik termasuk grafik
batang ganda, diagram
garis, dan diagram
lingkaran

membedakan penggunaan diagram
garis, batang dan lingkaran 

17, 19



87

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data primer, tes ini diberikan agar

peneliti dapat mengukur dan mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan

dari bahan ajar yang dikembangkan.

Dengan menggunakan instrumen soal pre-test dan post-test yang

merupakan prosedur atau cara untuk mengumpulkan data hasil belajar

peserta didik. Alat pengumpul data ini akan berupa soal-soal tes.  Nilai

yang diperoleh dari soal pre-test akan dibandingkan dengan nilai post-test.

Nilai post-test tentunya akan didapat setelah peserta didik menggunakan

LKPD tematik dengan Model Inkuiri, sehingga akan diperoleh keefektifan

pengembangan produk ini.

2. Non Tes

Peneliti menggunakan kuisioner sebagai teknik non tes. Kuisioner

merupakan cara untuk mengumpulkan data penilaian produk LKPD oleh

ahli materi, dan ahli media. Selain itu juga untuk penilaian terhadap LKPD

oleh guru kelas IV dan respon peserta didik terhadap produk LKPD.

H. Teknik Analisis Data

Data dalam penlitian ini digolongkan menjadi dua kelompok data yaitu data

kualitatif dan data kuantitatif. Data kulitatif diperoleh dari lembar angket

sedangkan data kuantitatif diperoleh dari nilai tes.
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1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari data nontes, yaitu lembar kuisioner, angket

atau lembar observasi. Data ini dipeoleh dari para ahli (validator materi dan

validator media), berupa catatan ataupun statement terhadap kelemahan/

kekurangan dari LKPD pengembangan.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan disesuaikan dengan jenis

data dikumpulkan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis

data:

1. Analisis data mencakup prosedur organisasi data, reduksi, dan

penyajian data baik dengan tabel, bagan, atau grafik.

2. Data diklasifikasikan berdasarkan jenis dan komponen produk yang

dikembangkan

3. Data dianalisis secara deskriptif maupun dalam bentuk perhitungan

kuantitatif.

4. Penyajian hasil analisis dibatasi pada hal-hal yang bersifat faktual,

dengan tanpa interpretasi pengembang, sehingga sebagai dasar dalam

melakukan revisi produk.

5. Dalam analisis data penggunaan perhitungan dan analisis statistik

sejalan produk yang akan dikembangkan.

6. Laporan atau sajian harus diramu dalam format yang tepat sedemikian

rupa dan disesuaikan dengan konsumen, atau calon pemakai produk.
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Teknik analisis data yang dikembangkan dengan cara menganalisis angket

uji validitas ahli, menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik

sebelum penggunaan dan sesudah penggunaan produk, serta keberhasilan

belajar peserta didikda melalui kegiatan post test yang dibandingkan

dengan hasil pre- test. Pengelolaan Data Hasil Belajar Peserta didik

a. Uji Kemampuan Berpikir Kritis

Uji kemampuan berpikir merupakan pengukuran kemampuan berpikir

kritis yang didasari atas kemampuan siswa dalam menaggapi

pembelajaran. Uji ini menggunakan artefak kinerja berpikir kritis

dengan menggunakan skala 1-4, dengan pengujian ini dapat diketahui

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Untuk mengetahui besaran peningkatan kemampuan berpikir kritis,

yaitu dengan membandingkan antara kemampuan berpikir kritis

sebelum menggunakan LKPD dan sesudah menggunakan LKPD,

dengan ketentuan, sebagai berikut:

Tabel 3.9Kreteria Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis

Rentang Keterangan

0,71 -1,00 Tinggi
0,30 – 0,70 Sedang
0,00 – 0,29 Rendah

b. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data yang akan

dianalisis tersebut berdistribusi normal atau tidak. Suatu data dapat

dikatakan berdistribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah

rata-rata adalah sama, demikian juga simpangan bakunya. Uji
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normalitas penelitian ini menggunkan rumus chi kuadrat, yaitu sebagai

berikut.

X2
hit : ∑i

k =
( )

Keterangan :
X2

hit : Normalitas sampel
Ei : Frekuensi yang diharapkan
Oi : Frekuensi pengamatan
K : banyak kelas interval

Taraf signifikan α = 5%

X2
hitung ≤ X2

tabel artinya data berdistribusi normal.

X2
hitung ≥ X2

tabel artinya data tidak berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui suatu data homogen atau

tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji F.

Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas adalah sebagai

berikut.

H0 : σi
2 = σ22 , artinya kedua kelas berasal dari popullasi homogen

H1 : σi
2 ≠ σ22, artinya kedua kelas berasal dari populasi yang tidan

homogen.

Selanjutnya dilakukan uji F dengan rumus sebagai berikut.

Fhitung :

Sumber : Sumanto (2014: 144)

Taraf signifikansi α = 5%

Fhitung ≤ Ftabel artinya data berdistribusi normal.

Fhitung ≥ Ftabel artinya data tidak berdistribusi normal.
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d. Uji Daya Beda

Uji daya beda adalah kemampuan suatu item soal untuk membedakan

antara sampel yang kurang pandai dengan sampel yang lebih menguasai

materi. Untuk menentukan besarnya indeks daya beda, harus

membedakan testee kelompok atas dengan testee kelompok bawah,

yaitu kelompok dengan nilai tertinggi dengan kelompok dengan nilai

terendah.

Rumus daya beda:

D = −
Keterangan :
D = Daya beda
JA = Jumlah testee kelompok atas
JB = Jumlah testee kelompok bawah
BA = Jumlah testee kelompok atas yang menjawab pertanyaan dengan
benar
BB = Jumlah testee kelompok bawah yang menjawab pertanyaan
dengan benar

e. Uji Peningkatan ( N-gain)

Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretes dan postes masing-

masing kelas eksperimen. Peningkatan kompetensi yang terjadi

sebelum dan sesudah  pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (N-

Gain), setelah data teruji normal,efektifitas LKPD tematik dengan

Model Inkuiri dapat diuji dengan nilai rata-rata perhitungan gain. Data

hasil tes peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan, dianalisis

dengan membandingkan skor tes awal dan skor tes akhir. Peningkatan

yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus

g faktor (N-gain), yaitu sebagai berikut.
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− = skor tes akhir (postes) − ( )Skor maksimum− skor tes awal 100%
Sumber : Hake (dalam R. Ariesta, dkk, 2011: 64)

Kategori pengelolaan gain untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 3.10 Kategori Gain Ternomilisai

Gian ternomilisasi Kriteria Peningkatan
-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan
g = 0,00 Tetap
0,00 < g < 0,30 Rendah
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang
0,70 ≤ g ≤ 1 Tinggi
Sumber : Sumanto (2014: 151)
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V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Mengacu dari proses hasil penelitian diperoleh kesimpulan adalah sebagai

berikut ini.

1. Hasil penerapan produk membuktikan bahwa hasil belajar siswa yang

menggunakan bahan ajar yang dikembangkan berupa LKPD tematik

berbasis inkuiri pada subtema 3 Kebiasaan Makananku lebih tinggi

dibandingkan sebelum menggunakan LKPD. Dengan demikian LKPD

tematik dengan metode inkuiri subtema 3 Kebiasaan Makananku teruji

secara nyata (signifikan) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa

yang ditunjukan dengan nilai N-gain pada saat sebelum dan sesudah

penggunaan produk dengan selisih sebesar 0,4362.

2. Hasil penerapan produk dalam pembelajaran guna mengetahui

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penggunaan

LKPD berbasis inkuiri mengalami peningkatan dari rata-rata semula

yakni sebesar 30,14 dengan kreteria cukup kritis. Kemudian pada

kegiatan akhir diperoleh nilai dengan rata-rata sebesar 38,80 berkreteria

kritis.

3. Selain memberikan memberikan dampak pada peningkatan kemampuan

berpikir kritis peserta didik, hasil penelitian ini pun memberikan jawaban
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atas peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan

dengan hasil perhitungan korelasi sederhana dengan rumus pearson,

dengan hasil perhitungan sebesar 0,864 dengan tingkat korelasi erat.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berpikir kritis berhubungan erat dengan hasil belajar, sehingga semakin

tinggi kemampuan berpikir kritis peserta didik maka semakin tinggi pula

hasil belajar yang diperolehnya.

B. Implikasi

Mengacu pada kesimpulan penelitian maka implikasi dari hasil penelitian

pengemabangan ini adalah bahwa produk hasil penelitian pengembangan

dapat memberikan kemudahan bagi para pembelajaran baik peserta didik

maupun pendidik. Beberapa kemudahan yang diperoleh dari hasil

pengembangan produk ini berupa kemudahan dalam memperoleh karena

LKPD ini merupakan hasil pengembangan guru yang berasal dari sekolah

yang bersangkutan. Dari nilai ekonomis, produk hasil pengembangan ini pun

akan lebih murah dibandingkan LKPD yang diperoleh dari penerbit.

Implikasi lainnya yang dapat diperoleh dari pengembangan LKPD ini

memberikan kemudahan dalam pembelajaran dikarenakan kesusaian antara

materi ajar dengan lingkungan, sehingga peserta didik dapat secara langsung

menginterpretasikan hasil belajar kedalam kehidupan sehari-hari.



160

C. Saran

1. Kepada siswa, senantiasa meningkatkan kompetensi pembelajaran

dengan cara memperbanyak referensi bahan ajar agar lebih membuka

wawasan dalam memahami materi ajar.

2. Kepada guru, penerapan produk hasil penelitian ini dalam pembelajaran

dengan mengikuti prosedur penggunaan yang ditetapkan dapat dijadikan

sebagai salah satu alternatif untuk mempermudah mencapai tujuan

pembelajaran.

3. Kepada pihak sekolah, menjadikan produk hasil penelitian ini sebagai

referensi dalam pembelajaran, serta menjadikan produk ini sebagai alat

untuk memotivasi pendidik yang ada disekolah untuk senantiasa

mengembangkan potensi dan kemampuannya dalam mengembangkan

bahan ajar lainnya.

4. Kepada peneliti, produk hasil pengembangan dapat dijadikan sebagai

referensi dalam mengembangakan bahan ajar lainnya yang lebih baik

serta dapat memberikan gambaran, informasi tentang penelitian R&D dan

pengembangan berikutnya.
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